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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan leverage terhadap perataan laba. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2015.
Metode analisis data menggunakan Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, dan
Pengujian Hipotesis yang terdiri dari Metode Regresi Linier Berganda, Koefisien
Determinasi, Uji F, serta Uji t. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang
signifikan antara profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap perataan
laba. Hasil ini membuktikan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
leverage mampu memberikan pengaruh untuk melakukan tindakan perataan laba.
Perataan laba dilakukan untuk menunjukkan kestabilan laba perusahaan setiap
periodenya sehingga akan meningkatkan minat investor untuk berinvestasi.

Kata kunci: Perataan laba, Profitabilitas, Ukuran perusahaan, Leverage
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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of profitability, company size,
and leverage on income smoothing. This research used secondary data obtained
from the Indonesia Stock Exchange in 2011 to 2015. Methods of data analysis
using descriptive statistics, Classical Assumption Test, and Hypothesis Testing
consists of Multiple Linear Regression method, F test, t test, and coefficient of
determination. The results showed a significant relationship between profitability,
company size, and leverage on income smoothing. This result proves that
profitability, company size, and leverage able to give effect to the income
smoothing. Income smoothing conducted to showed the stability of the company's
profit in each period so that will increase the interest of investors to invest.

Keywords: Income smoothing, profitability, size of company, Leverage
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RINGKASAN

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap
Perataan Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI; Tria
Oktaviasari, 130810301020; 2017; 96 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Saat ini perekonomian di Indonesia telah memasuki era yang berkembang,
sehingga perusahaan-perusahaan yang ada mulai berusaha menjadikan sebagai
perusahaan go publik. Di lihat dari perkembangan jumlah perusahaan go publik
yang terdaftar di BEI dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, tercatat hingga
tahun 2016 berjumlah 532 perusahaan (Bursa Efek Indonesia, 2016). Adanya BEI
perusahaan-perusahaan akan diuntungkan karena dapat mempublikasikan citra
perusahaan sehingga berkesempatan menarik investor untuk bekerjasama.

Citra perusahaan akan tergambar salah satunya dengan melihat laporan
keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah media utama bagi suatu
entitas untuk mengkomunikasikan informasi keuangan oleh manajemen kepada
para pemangku kepentingan. Laporan keuangan juga merupakan wujud
pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya Yyang
dipercayakan kepada mereka dalam mengelola suatu entitas. Untuk mencapai
tujuan tersebut, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari : laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan.

Laporan keuangan dianggap sebagai pandangan yang menunjukkan kinerja
perusahaan, sehingga informasi apapun dapat terlihat di dalam laporan keuangan
salah satu informasi terpenting yaitu laba. Namun pada kenyataannya, banyak
perusahaan melakukan kecurangan dengan melakukan perataan laba. Perataan
laba (income smoothing) adalah pengurangan fluktuasi dari tahun ke tahun dengan
memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi pendapatannya ke
periode-periode yang kurang menguntungkan (Belkaoui,2007).

Praktik Perataan laba merupakan fenomena yang telah banyak dilakukan
di berbagai negara. Banyak yang memperdebatkan apakah perataan lama itu baik
atau buruk, serta mengapa perataan laba ini banyak dan boleh dilakukan. Perataan
laba tidak menjadi masalah untuk dilakukan selama dalam pelaksanaannya tidak
mengandung fraud (Wijoyo, 2014). Disisi lain perataan laba dapat merugikan
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan seperti investor maupun
pemakai laporan keuangan. Pengungkapan informasi mengenai laba menjadi
menyesatkan dan akan menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan
keputusan.

Perusahaan yang tercatat di BEI (Bursa Efek Indonesia) terbagi dalam
beberapa sektor seperti sektor perbankan, keuangan, manufaktur dan sebagainya.
Namun disini peneliti akan melakukan penelitian di sektor manufatur. Alwiyah
dan Solihin (2015) menyatakan bahwa perusahaan manufaktur mendominasi
perusahan terbanyak yang tecatat dalam Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut
menjadikan perusahaan manufaktur menjadi perusahaan yang menarik perhatian
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bagi investor untuk melakukan investasi. Peneliti memilih sektor manufaktur
dikarenakan berdasar jurnal dan penelitian terdahulu terdapat perbedaan pendapat
mengenai hasil dari penelitian. Alasan lain dilakukannya penelitian karena periode
data penelitian belum menunjukkan data terbaru. Ketidak konsistenan hasil dan
ketidak updatean data tersebutlah maka peneliti ingin menguji kembali faktor-
faktor yang berpengaruh tehadap perataan laba (Income Smoothing).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan
variabel independen untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
perataan laba. Variabel yang digunakan ialah profitabilitas, ukuran perusahaan,
dan leverage. Pemilihan variabel tersebut karena terdapat ketidakkonsistenan hasil
penelitian terdahulu.

Profitabilitas merupakan keuntungan yang didapat dari hasil pengurangan
modal perusahaan dan keputusan kebijakan perusahaan yang biasa kita sebut
dengan biaya dan beban. Profitabilitas sendiri biasa digunakan oleh investor untuk
mengukur tingkat ketercapaian dan kemampuan perusahaan menghasilkan laba.

Menurut Sawir (2004) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan
dari struktur keuangan dalam hampir setiap studi untuk alasan yang berbeda.
Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan
memperoleh dana dari pasar modal. Ukuran perusahaan juga dapat menentukan
kekuatan tawar-menawar dalam kontrak keuangan.

Leverage adalah analisis untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak
dana yang disupplay oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana
yang diperoleh dari kreditur perusahaan atau untuk mengukur sampai berapa jauh
perusahaan telah dibiayai dengan utang-utang jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage
terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan,
dan leverage memiliki hubungan yang signifikan, ini membuktikan bahwa
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage yang tinggi mampu memberikan
pengaruh untuk melakukan tindakan perataan laba.

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini perekonomian di Indonesia telah memasuki era yang berkembang,
sehingga perusahaan-perusahaan yang ada mulai berusaha menjadikan sebagai
perusahaan go publik. Di lihat dari perkembangan jumlah perusahaan go publik
yang terdaftar di BEI dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, tercatat hingga
tahun 2016 berjumlah 532 perusahaan (Bursa Efek Indonesia, 2016). Adanya BEI
perusahaan-perusahaan akan diuntungkan karena dapat mempublikasikan citra
perusahaan sehingga berkesempatan menarik investor untuk bekerjasama. Namun
dengan banyaknya perusahaan tercatat di BEI menandakan semakin ketat
persaingan yang dihadapi, para investorpun akan semakin selektif untuk memilih
perusahaan untuk berinvestasi.

Citra perusahaan akan tergambar salah satunya dengan melihat laporan
keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah media utama bagi suatu
entitas untuk mengkomunikasikan informasi keuangan oleh manajemen kepada
para pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan sendiri antara lain yaitu
pemegang saham, kreditur, calon kreditur, badan pemerintah, manajemen, dan
lain-lain. Berdasarkan PSAK 1 tujuan laporan keuangan adalah memberikan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam membuat
keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga merupakan wujud pertanggung
jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada
mereka dalam mengelola suatu entitas. Untuk mencapai tujuan tersebut, laporan
keuangan yang lengkap terdiri dari : laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
(Kartikahadi dkk, 2012).

Laporan keuangan dianggap sebagai cerminan Kkinerja perusahaan,
sehingga informasi apapun dapat terlihat di dalam laporan keuangan salah satu

informasi terpenting yaitu laba. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan pada
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Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) no.1 bahwa informasi laba
pada umumnya merupakan perhatian utama dalam menaksirkan Kkinerja atau
pertanggungjawaban manajemen dan informasi laba membantu pemilik atau pihak
lain dalam melakukan penaksiran atas earning power perusahaan di masa yang
akan datang (Fitriana, 2013).

Saat ini banyak yang mengartikan bahwa laporan keuangan merupakan
cerminan kinerja perusahaan. Apabila perusahaan tersebut memiliki laba besar
dan konsisten, maka kinerja perusahaan tersebut dikatakan baik sehingga investor
tidak khawatir untuk melakukan investasi dengan perusahaan tersebut. Namun
pada kenyataannya, banyak perusahaan melakukan kecurangan dengan melakukan
perataan laba. Perataan laba (income smoothing) adalah pengurangan fluktuasi
dari tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang
tinggi pendapatannya ke periode-periode yang kurang menguntungkan
(Belkaoui,2007).

Praktik Perataan laba merupakan fenomena yang telah banyak dilakukan
di berbagai negara. Namun demikian, apabila praktik perataan ini dilakukan
dengan sengaja dan dibuat-buat dapat menyebabkan pengungkapan laba yang
menyesatkan. Sebagai akibatnya, investor mungkin tidak memperoleh informasi
yang sebenarnya dan memadai mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dan risiko
dari portofolio mereka. Ketika pihak eksternal atau investor hanya memusatkan
perhatiannya pada laporan keuangan tanpa menganalisisnya, akan berakibat pihak
eksternal atau investor menganggap suatu perusahaan tersebut memiliki laba yang
stabil dan kinerja manajemen perusahaan tersebut baik sehingga kemungkinan
keuntungan yang akan diperoleh semakin tinggi sedangkan resiko yang akan
diperolehnya akan semakin rendah.

Banyak yang memperdebatkan apakah perataan lama itu baik atau buruk,
serta mengapa perataan laba ini banyak dan boleh dilakukan. Ada yang
menyatakan bahwa income smoothing bukanlah suatu masalah dalam pelaporan
keuangan karena memperbaiki kemampuan laba dan mencerminkan nilai ekonomi
suatu perusahaan dan dinilai oleh pasar tidak efisien. Perataan laba tidak menjadi

masalah untuk dilakukan selama dalam pelaksanaannya tidak mengandung fraud
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(Wijoyo, 2014). Gu dalam Wijoyo (2014) menyatakan bahwa perataan laba
merupakan sebuah tindakan yang justru membantu dalam mengendalikan tingkat
peredaran saham. Perataan laba dapat memberikan manfaat bagi pemegang saham
perusahaan dan bahkan juga bagi pemegang saham potensial. Angka laba yang
stabil lebih diinginkan oleh pasar, dan perusahaan dengan angka laba yang stabil
dianggap lebih tidak beresiko.

Disisi  lain perataan laba dapat merugikan pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan seperti investor maupun pemakai laporan
keuangan. Pengungkapan informasi mengenai laba menjadi menyesatkan dan
akan menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan. Praktik
perataan laba memang sulit dideteksi dan dapat menyebabkan pengungkapan laba
yang menyesatkan. Apabila pihak eksternal tidak menyadari adanya praktik
perataan laba tersebut, maka laba hasil rekayasa tersebut dapat mengakibatkan
distorsi dalam pengambilan keputusan. Disisi lain bagi pihak manjemen, praktik
perataan laba akan menimbulkan kerugian yaitu harga saham perusahaan yang
tadinya overvalued bisa menjadi undervalued apabila sampai pihak eksternal
mengetahui ketidak-benaran informasi yang dilaporkan di laporan keuangan. Oleh
karena itu, jika perataan laba terdapat pada perusahaan publik di Indonesia, maka
praktik itu akan menimbulkan kerugian yang semakin besar bagi pihak-pihak
yang berkepentingan (Wijoyo, 2014).

Banyak faktor pendorong dilakukannya praktik perataan laba (income
smoothing), sebelumnya telah banyak jurnal dan penelitian terdahulu yang
membahas beberapa faktor pendorong dari praktik perataan laba. Antara lain,
penelitian yang dilakukan oleh Arfan dan Wahyuni (2010) meneliti beberapa
faktor seperti firm size, winner/loser, debt to equity terhadap tindakan perataan
laba. Adapula penelitian oleh Maulana (2014) yang meneliti profitabilitas, ukuran
perusahaan, reputasi auditor, kepemilikan institusional, dan leverage sebagai
faktor yang memungkinkan dilakukannya praktik perataan laba (income
smoothing).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan

variabel independen untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
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melakukan praktik perataan laba. Variabel yang digunakan ialah profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan leverage. Pemilihan variabel tersebut karena terdapat
ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu.

Pada variabel profitabilitas terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian.
Menurut hasil penelitian, variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
perataan laba sesuai pernyataan Juniarti dan Corolina (2005) profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan.
Christiana (2012) berpendapat bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Sedangkan Indarti (2015) berpendapat bahwa faktor
profitabilitas tidak mempengaruhi praktik perataan laba. Berbeda dengan hasil
penelitian lainnya yang menyatakan variabel profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap perataan laba, beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap praktik perataan laba sesuai pernyataan Suwito dan
Herawaty (2005) bahwa hasil dari penelitian menunjukkan profitabilitas
mempengaruhi secara simultan terjadinya praktik perataan laba. Cahyani (2012)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan
laba. Christiana (2012) mendapatkan hasil bawa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba. Salim dan Rice (2013) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh simultan terhadap tingkat perataan laba. Widana
dan Yasa (2013) juga menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap praktik perataan laba. Maulana (2014) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Wijoyo (2014) mendapatkan hasil
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Fatamawati
dan Djajanti (2015) berpendapat profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
praktik perataan laba.

Sama halnya pada variabel ukuran perusahaan yang terdapat perbedaan
hasil penelitian. Peneliti satu menyatakan variabel ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap perataan laba namun peneliti lainnya menyatakan variable ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Sesuai penyataan Juniarti
dan Corolina (2005) ukuran perusahaan terbukti tidak mempengaruhi praktik

perataan laba. Cahyani (2012) menyimpulkan ukuran perusahaan tidak
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berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Christiana (2012) berpendapat bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Widana dan
Yasa (2013) menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap peraktik
perataan laba. Maulana (2014) mendapatkan hasil ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap peraktik perataan laba. Sama dengan penelitian yang
dilakukan Wijoyo (2014) hasil penelitian menyatakan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Berbeda dengan hasil yang menunjukkan
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi perataan laba, beberapa penelitian
menyatakan ukuran perusahaan mempengaruhi praktik perataan laba sesuai
penelitian Suwito dan Herawaty (2005) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba. Kustono (2009) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Arfan dan
Wahyuni (2010) berpendapat bahwa hasil penelitiannya menunjukkan firm size
mempengaruhi secara signifikan kemungkinan terjadinya praktik perataan laba.
Salim dan Rice (2013) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh simultan
terhadap praktik perataan laba. Peranasari dan Dharmadiaksa (2014) berpendapat
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.
Peranasari dan Dharmadiaksa (2014) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Fatmawati
dan Djajanti (2015) mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba.

Begitu pula pada variabel leverage yang terdapat perbedaan hasil
penelitian, terdapat hasil yang menyatakan leverage berpengaruh terhadap
perataan laba namun ada pula yang menyatakan leverage tidak berpengaruh
terhadap perataan laba. Sesuai hasil penelitian Christiana (2012) menyatakan
bahwa financial leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Widana dan
Yasa (2013) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa financial leverage
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Maulana (2014) mendapatkan
hasil bahwa leverage tidak mempengaruhi terjadinya praktik perataan laba.
Wijoyo (2014) menyatakan leverage tidak mempengaruhi terjadinya praktik

perataan laba. Pendapat yang sama dinyatakan Indarti (2015) bahwa leverage
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tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Berbeda dengan hasil lainnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap perataan laba
sesuai beberapa penelitian yang dilakukan. Suwito dan Herawaty (2005)
menyatakan leverage berpengaruh secara simultan terhadap tindakan perataan
laba. Cahyani (2012) berpendapat leverage berpengaruh signifikan terhadap
perataan laba. Salim dan Rice (2013) berpendapat bahwa leverage berpengaruh
secara simultan terhadap terjadinya praktik perataan laba. Fatmawati dan Djajanti
(2015) juga menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh secara signifikan
terhadap perataan laba.

Peneliti memilih perusahaan yang tercatat di BEI sebagai objek
penelitiannya. Perusahaan yang tercatat di BEI (Bursa Efek Indonesia) terbagi
dalam beberapa sektor seperti sektor perbankan, keuangan, manufaktur dan
sebagainya. Namun disini peneliti akan melakukan penelitian di sektor
manufaktur. Alwiyah dan Solihin (2015) menyatakan bahwa perusahaan
manufaktur mendominasi perusahan terbanyak yang tecatat dalam Bursa Efek
Indonesia. Hal tersebut menjadikan perusahaan manufaktur menjadi perusahaan
yang menarik perhatian bagi investor untuk melakukan investasi. Terkait dengan
kondisi keuangan perusahaan manufaktur yang bervariasi tiap periodenya dan
akhir tahun hal tersebut menjadikan investor untuk selalu melihat informasi
laporan keuangan pada perusahaan tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak menutup kemungkinan manajamen perusahaan manufaktur akan
melakukan praktik perataan laba. Peneliti memilih sektor manufaktur dikarenakan
berdasar jurnal dan penelitian terdahulu terdapat perbedaan pendapat mengenai
hasil dari penelitian. Ketidak konsistenan hasil dan adanya data laporan keuangan
terbaru pada perusahaan manufaktur di BEI membuat peneliti ingin menguji
kembali faktor-faktor yang berpengaruh tehadap perataan laba (Income
Smoothing).

Setelah mengamati hasil penelitian terdahulu, peneliti mendapatkan
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pendapat dan ketidakkonsistenan hasil

antar penelitian terdahulu. Sehingga dengan alasan tersebut peneliti ingin menguji
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ulang permasalahan yang ada namun dengan menggunakan periode dan jangka

waktu yang berbeda sesuai data terbaru yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan

diuji pada penelitian ini yaitu :

1.

2.

3.

Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap praktik
perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)?

Apakah leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan maslah tersebut, maka tujuan peneliti pada

penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui dan menguji apakah profitabilitas perusahaan
berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Untuk mengetahui dan menguji apakah ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Untuk mengetahui dan menguji apakah leverage berpengaruh terhadap
praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan mengenai perataan laba dan sebagai bahan

referensi untuk penelitian yang akan datang.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjabarkan
pembahasan mengenai konsep manajemen laba yang berkaitan dengan perataan
laba. Teori keagenan adalah teori yang berkaitan dengan hubungan antara
principal dan agen (hubungan keagenan). Hubungan keagenan dapat muncul
ketika satu atau beberapa individu, mempercayakan pada satu atau beberapa
individu, untuk melakukan beberapa tindakan dan kemudian mendelegasikan
otoritas pengambilan keputusan kepada agen (Kustono, 2009). Teori keagenan
(Agency theory) menyatakan manajemen memiliki informasi yang lebih banyak
mengenai perusahaan dibandingkan pemilik perusahaan yang sering terdorong
untuk melakukan tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan dirinya sendiri
(dysfunctional behaviour) dan atau perusahaannya (Dewi dan Zulaikha, 2010).
Masalah keagenan (agency problems) muncul dalam dua bentuk, yaitu antara
perusahaan (principal) dengan pihak manajemen (agent) dan antara pemegang
saham dan pemegang obligasi (Ratnasari, 2012).

Dilihat dari teori agensi dapat dikatakan bahwa praktik manajemen laba
dipengaruhi oleh adanya konflik kepentingan antara agen (manajemen) dengan
principal (pemilik) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dihendakinya. Diasumsikan bahwa
agen yaitu manajer merupakan pihak internal yang mengetahui segala informasi
dan kondisi yang terjadi di perusahaan. Disini manajer lebih banyak memiliki
kesempatan untuk bertidak dalam pengambilan keputusan kepada perusahaan.
Dengan kata lain, manajer dapat merubah segala bentuk informasi laporan
keuangan menjadi lebih baik sehingga akan menarik perhatian investor untuk
menanamkan modalnya kepada perusahaan. Lain halnya dengan prinsipal yang

memiliki tujuan untuk mensejahterahkan dirinya melalui penanaman modal, maka
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akan memilih menanamkan modal pada perusahaan yang memiliki laba besar dan

berharap akan mendapatkan keuntungan yang besar pula.

2.1.2 Teori Akuntansi Positif
Teori Akuntansi Positif merupakan teori yang berisi perkiraan serta
pertimbangan pemilihan kebijakan akuntansi oleh perusahaan dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan tindakan perataan laba. Menurut Watt dan
Zimmerman, (1978) dalam Rahmawati, (2012) menjelaskan ada tiga hipotesis
berkaitan dengan pertimbangan manajemen melakukan pengelolaan laba. Tiga
hipotesis tersebut adalah :
1. Hipotesis rencana bonus (bonus plan hypothesis)
Pada perusahaan yang memiliki rencana pemberian bonus, manajer
perusahaan akan lebih memilih metode akuntansi yang dapat menggeser
laba dari periode mendatang ke periode saat ini sehingga dapat menaikkan
laba saat ini. Hal ini dilakukan karena manajer lebih menyukai pemberian
bonus yang lebih tinggi untuk masa Kini.
2. Hipotesis perjanjian utang (debt convenant hypothesis)
Pada perusahan yang mempunyai debt to equity ratio tinggi, manajer
perusahaan cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat
meningkatkan pendapatan atau laba. Hal ini karena perusahaan dengan
debt to equity ratio yang tinggi akan mengalami kesulitan dalam
memperoleh dana tambahan dari pihak kreditur bahkan perusahaan
terancam melanggar perjanjian utang.
3. Hipotesis biaya politik (political cost hypothesis)
Pada perusahaan besar yang memiliki biaya politik tinggi, manajer akan
lebih memilih metode akuntansi yang dapat membuat laba yang dilaporkan
pada periode berjalan menjadi lebih rendah daripada laba yang
sesungguhnya. Biaya politik muncul karena laba perusahaan yang tinggi
dapat menarik perhatian diantaranya muncul intervensi pemerintah,
pengenaan pajak yang lebih tinggi, dan berbagai macam tuntutan lain yang

dapat meningkatkan biaya politis.
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2.1.3 Manajemen Laba
Menurut Scott (dalam Rahmawati 2012) manajemen laba adalah kebijakan
akuntansi yang dipilih oleh manajer dari standar akuntansi yang ada dengan
tujuan memaksimumkan utilitas mereka dan nilai pasar perusahaan. Manajer
memiliki kepentingan yang sangat kuat dalam pemilihan kebijakan akuntansi
untuk mengelola earning agar tampak bagus secara finansial. Hal ini karena
informasi earning merupakan suatu hal penting dalam proses pengambilan
keputusan oleh pemakai laporan keuangan.
Scott (dalam Rahmawati 2012) mengidentifikasikan pola yang dilakukan
manajemen untuk melakukan pengelolaan atas laba sebagai berikut :
1. Taking Bath
Tindakan manajemen melaporkan biaya-biaya pada masa mendatang
dimasa kini dan menghapus beberapa aktiva. Perusahaan melaporkan
adanya kerugian, maka manajemen melakukan kebijakan untuk
melaporkan kerugian dengan jumlah besar sekaligus. Hal ini memberi
kesempatan manajer yang mempunyai net income di bogey (tingkat laba
minimum untuk memperoleh bonus) untuk menaikkan bonus di masa yang
akan datang. Tindakan ini biasanya dilakukan bila perusahaan
mengadakan restrakturisasi atau reorganisasi.
2. Income Minimization
Tindakan untuk menghapus modal aset, beban iklan, dan sebagainya
dengan tujuan mencapai tingkatan return on asset tertentu. Biasanya
dilakukan pada periode yang tingkat profitabilitasnya tinggi.
3. Income Maximization
Manajer berusaha melaporkan net income yang tinggi dengan motivasi
mendapat bonus yang lebih besare. Pola ini juga akan dilakukan untuk
menghindari pelanggaran atas kontrak utang jangka panjang.
4. Income Smoothing
Manajer mempunyai kecenderungan untuk meratakan laba bersih sehingga
berada tetap diantara bogey (laba minimum untuk mendapat bonus) dan

cap (laba maksimum untuk mendapat bonus). Apabila manajer memilih
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untuk menghindari resiko, maka akan memilih untuk mengurangi aliran
bonus yang tidak berubah-ubah, sehingga perataan laba dipilih sebagai

penyelesaian.

2.1.4 Perataan Laba
a. Pengertian Perataan Laba

Agustianto (2014) menyatakan perataan laba ialah tindakan yang secara
sengaja dilakukan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan
dengan berbagai macam tujuan agar kinerja perusahaan terlihat stabil dan sehat.
Tindakan perataaan laba secara sengaja dilakukan oleh manajemen dalam batasan
aturan yang ada dan mengarah pada suatu tingkatan yang diinginkan atas laba
yang dilaporkan. Perataan laba merupakan suatu bentuk manajemen laba yang
mencerminkan hasil ekonomi, tidak sebagaimana keadaannya, tetapi merupakan
keinginan yang diinginkan oleh manajemen (Siegel dan Shim (1999) dalam
Fitriana (2013)).

Beidleman (1973) dalam Rahmawati (2012) mendifinisikan income
smoothing adalah sebagai suatu usaha yang sengaja dilakukan manajemen untuk
meratakan atau memfluktuasi tingkat laba sehingga pada saat sekarang dipandang
normal bagi suatu perusahaan. Sedangkan Korch (1981) dalam Arfan dan
Wahyuni (2010) mendefinisikan perataan laba adalah suatu cara yang digunakan
olen manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai
dengan target yang diinginkan baik secara artifisial melalui metode akuntansi,
maupun secara riil melalui transaksi.

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa perataan laba ialah
tindakan yang dibuat oleh manajemen untuk membuat laba yang terdapat di
laporan keuangan terlihat baik, stabil dan sesuai dengan target yang diinginkan
perusahaan yang nantinya dapat dipandang oleh stakeholder bahwa perusahaan
tersebut memiliki kinerja yang stabil dan baik di setiap periodenya.

Foster (1986) dalam Fitriana (2013) menyebutkan unsur-unsur pada

laporan keuangan yang sering dibuat perekayasaan adalah :
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1. Unsur penjualan

a. Saat pembuatan faktur. Sebagai contoh, penjualan yang sebenarnya untuk
periode yang akan datang pembuatan fakturnya dilakukan pada periode ini
dan dilaporkan sebagai penjualan periode ini.

b. Pembuatan pesanan atau penjualan fiktif.

c. Downgrading (penurunan) produk, sebagai contoh dengan cara
mengklasifikasikan produk yang belum rusak ke dalam kelompok produk
rusak dan selanjutnya dilaporkan telah terjual dengan harga yang lebih
rendah dari harga yang sebenarnya.

2. Unsur biaya

a. Memecah-mecah faktur, misalnya faktur untuk sebuah pembelian atau
pesanan dipecah menjadi beberapa pembelian atau pesanan dan
selanjutnya dibuatkan beberapa faktur dengan tanggal yang berbeda
kemudian dilaporkan dalam beberapa periode akuntansi.

b. Pos—pos biaya, misalnya mencatat prepayment (biaya dibayar dimuka)

dianggap sebagai biaya pada periode saat ini.

b. Klasifikasi Perataan Laba
Barnea et al (1976) yang dalam Agustianto (2014) menyebutkan bahwa
perataan laba dapat dilakukan menggunakan beberapa cara, yaitu :

1. Perataan melalui waktu terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi
(smoothing through event strategic management occurance or
recognition). Perataan laba dilakukan dengan cara mengatur waktu
transaksi aktual sehingga dapat mengurangi fluktuasi pendapatan yang
dilaporkan. Perataan laba dalam dimensi ini dilakukan untuk mengurangi
perbedaan laba yang dilaporkan dengan alternatif manajemen dapat
menentukan waktu pengakuan beberapa peristiwa.

2. Perataan melalui alokasi waktu (smoothing through allocation over time)
Manajemen memiliki kewenangan untuk mengalokasikan pendapatan atau
beban dalam periode keuangan yang berbeda dalam rangka melakukan

perataan laba.
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3. Perataan laba melalui klasifikasi (classificatory smoothing)
Manajemen perusahaan melakukan perataan laba dengan cara
mengklasifikasikan item-item dalam laba untuk menimbulkan kesan yang

lebih merata pada laporan keuangan yang dilaporkan.

c. Motivasi Perataan Laba

Ada beberapa alasan mengapa tindakan perataan laba dilakukan oleh
manajemen. Motivasi-motivasi yang timbul sangat mempengaruhi tindakan
tersebut dilakukan. Menurut Heyworth (1953) dalam Dewi (2010) menyatakan
bahwa motivasi yang mendorong dilakukannya perataan laba adalah memperbaiki
hubungan dengan kreditor, investor dan karyawan, serta meratakan siklus bisnis
melalui proses psikologis.

Penelitian dengan hasil berbeda adalah Brayshaw dan Eldin (1989) dalam
Ratnasari (2012) menyatakan bahwa terdapat dua hal yang memotivasi manajer
dalam pengambilan keputusan untuk melakukan perataan laba yaitu:

1. Rencana kompensasi manajemen yang biasanya dihubungkan dengan kinerja
perusahaan yang ditunjukkan dalam laba yang dilaporkan, sehingga setiap
fluktuasi dalam laba akan mempengaruhi langsung terhadap kompensasi.

2. Fluktuasi dalam kinerja manajemen mungkin mengakibatkan intervensi pemilik
untuk mengganti manajemen dengan cara pengambilalihan atau penggantian
manajemen secara langsung. Ancaman penggantian manajemen ini mendorong
manajemen untuk membuat laporan kinerja yang sesuai dengan keinginan
pemilik.

Sedangkan menurut Hewport (1953) dalam Agustianto (2014)
mengungkapkan tindakan perataan laba yang dilakukan oleh manajemen pada
dasarnya untuk mendapat berbagai keuntungan ekonomis dan psikologis yaitu: (a)
Sebagai rekayasa untuk mengurangi laba dan menaikan beban dengan tujuan
mengurangi total pajak, (b) meningkatkan kepercayaan diri manajer karena
kestabilan penghasilan, (c) meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan
karena dapat menghindari permintaan kenaikan upah dan juga (d) memiliki

dampak psikologis dalam perekonomian.
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2.1.5 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perataan laba
Perataan laba dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Disini
peneliti akan menguji tiga faktor yang diduga dapat berpengaruh terhadap

perataan laba.

a. Profitabilitas

Profitabilitas sendiri menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan dan dinyatakan dalam persentase yang digunakan untuk
menilai sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta
merupakan salah satu aspek yang penting sebagai pertimbangan oleh investor atau
pemilik dalam menilai kinerja suatu perushaan (Agustianto, 2014). Febria (2013)
menyatakan profitabilitas itu merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba atau keuntungan selama periode tertentu, dibandingkan dengan
modal dan aset yang dinyatakan dalam persentase, yang merupakan hasil bersih
dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang diterapkan oleh manajemen
perusahaan. Fitriana (2013) mengatakan bahwa profitabilitas merupakan tingkat
keuntungan bersih yang berhasil diperoleh perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya yaitu perbandingan antara laba variable profitabilitas dalam
mengukur terjadinya perataan laba. Profitabilitas dapat dijadikan patokan oleh
investor maupun kreditor dalam menilai sehat tidaknya perusahaan. Profitabilitas
perusahaan juga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dan mengetahui efektivitas perusahaan dalam mengelola asset
maupun ekuitas yang dimiliki (Christiana, 2012). Profitabilitas digunakan untuk
mengukur seberapa besar tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Semakin
tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin baik kinerja manjemen perusahaan
dalam mengelola perusahaan dan sebaliknya (Indarti, 2015).

Beberapa pernyataan oleh peneliti terdahulu tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan keuntungan yang didapat dari hasil
pengurangan modal perusahaan dan keputusan kebijakan perusahaan yang biasa
kita sebut dengan biaya dan beban, serta mencerminkan keefektivan perusahaan

dalam mengelola sumber dayanya. Profitabilitas sendiri biasa digunakan oleh
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investor untuk mengukur tingkat ketercapaian dan kemampuan perusahaan

menghasilkan laba.

b. Ukuran perusahaan

Menurut Sawir (2004) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan

dari struktur keuangan dalam hampir setiap studi untuk alasan yang berbeda:

1.

Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan
memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya kekurangan
akses ke pasar modal yang terorganisir, baik untuk obligasi maupun saham.
Meskipun mereka memiliki akses, biaya peluncuran dari penjualan sejumlah
kecil sekuritas dapat menjadi penghambat. Jika penerbitan sekuritas dapat
dilakukan, sekuritas perusahaan kecil mungkin kurang dapat dipasarkan
sehingga membutuhkan penentuan harga sedemikian rupa agar investor
mendapatkan hasil yang memberikan return lebih tinggi secara signifikan.
Ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar-menawar dalam kontrak
keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat memilih pendanaan dari berbagai
bentuk hutang, termasuk penawaran spesial yang lebih menguntungkan
dibandingkan yang ditawarkan perusahaan kecil. Semakin besar jumlah uang
yang digunakan, semakin besar kemungkinan kemungkinan pembuatan
kontrak yang dirancang sesuai dengan preferensi kedua pihak sebagai ganti
dari penggunaan kontrak standar hutang.

Ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat
perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba. Pada
akhirnya, ukuran perusahaan diikuti oleh karakteristik lain yang
mempengaruhi struktur keuangan. Karakteristik lain tersebut seperti
perusahaan sering tidak mempunyai staf khusus, tidak menggunakan rencana
keuangan, dan tidak mengembangkan sistem akuntansi mereka menjadi suatu
sistem manajemen.

Rahmawati (2012) menemukan bukti bahwa perusahaan yang lebih besar

memiliki dorongan yang lebih besar pula untuk melakukan perataan laba

dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan yang lebih
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besar menjadi subjek pemeriksaan (pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah
dan masyarakat umum), selain itu perusahaan-perusahaan yang lebih besar
memiliki dorongan untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan
perusahaan-perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan yang lebih besar

diteliti dan dipandang dengan lebih kritis oleh para investor.

c. Leverage

Leverage adalah analisis untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak
dana yang disupplay oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana
yang diperoleh dari kreditur perusahaan atau untuk mengukur sampai berapa jauh
perusahaan telah dibiayai dengan utang-utang jangka panjang. Dalam penelitian
ini, tingkat Leverage digunakan sebagai proksi atas risiko keuangan terhadap
praktik perataan laba yang dilakukan perusahaan (Agustianto, 2014).

Jin dan Machfoedz (1998) dalam Rahmawati (2012) menemukan bahwa
perusahaan yang melakukan praktik perataan laba biasanya memiliki leverage
operasi yang rendah. Leverage operasi yang rendah menunjukkan bahwa proporsi
biaya tetap lebih rendah, sedangkan proporsi biaya variabel lebih tinggi.
Perusahaan yang memiliki leverage operasi tinggi memiliki resiko yang besar jika
keadaan perekonomian sedang menurun dan memiliki resiko yang kecil ketika
keadaan ekonomi membaik yang artinya kesempatan untuk mendapatkan laba
lebih besar (Indarti, 2015).

Weston dan Copeland (1996) dalam Fitriana (2013) menyatakan bahwa
perusahaan dengan rasio leverage yang rendah memiliki resiko rugi yang lebih
kecil jika kondisi ekonomi sedang menurun, tetapi juga memiliki hasil
pengembalian yang lebih rendah jika keadaan ekonomi sedang membaik.
Sebaliknya, perusahaan dengan resiko leverage yang tinggi mengemban resiko
rugi yang lebih besar yang akan ditanggung penanam modal (investor) yang akan
menyebabkan penurunan minat investor untuk menanamkan modalnya, tetapi

memiliki kesempatan memperoleh laba yang tinggi.
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2.2 Kajian Empiris
2.2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba (income smoothing) pada
perusahaan yang dapat dilihat pada Lampiran 1 dan diringkas sebagai berikut :

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kustono (2009) menggunakan
variabel dependen yaitu perataan laba, sedangkan variabel independennya ialah
ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan, devidend payout ratio, dan struktur
kepemilikan. Objek penelitiannya terdapat pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode penelitian tahun 2002 — 2006. Hasil
penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan,
devidend payout ratio, dan struktur kepemilikan terbukti tidak mempengaruhi
praktik perataan laba, sedangkan pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap praktik perataan laba.

Arfan dan Wahyuni (2010) menggunakan variabel dependen vyaitu
perataan laba, sedangkan variabel independennya ialah firm size, winnner/loser
stock, debt to equity. Objek penelitiannya terdapat pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian tahun 2005 — 2007.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa Firm size,
winner/loser stock berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, sedangkan debt
to equity tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

Januarti dan Corolina (2005) menggunakan variabel dependen yaitu
perataan laba, sedangkan variabel independennya ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan sektor industri. Objek penelitiannya terdapat pada perusahaan
go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian tahun 1994-
2001. Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan, profitabilitas dan sektor industri tidak berpengaruh terhadap tindakan
perataan laba.

Suwito dan Herawaty (2005) menggunakan variabel dependen yaitu
perataan laba, sedangkan variabel independennya ialah jenis usaha, ukuran

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan net profit margin. Objek penelitiannya
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terdapat pada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
penelitian tahun 2000 - 2002. Hasil penelitian yang telah dilakukan
menyimpulkan bahwa jenis usaha, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, net
profit margin berpengaruh simultan terhadap perataan laba.

Cahyani (2012) menggunakan variabel dependen yaitu perataan laba,
sedangkan variabel independennya ialah profitabilitas, resiko keuangan, nilai
perusahaan, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, dan jenis usaha. Objek
penelitiannya terdapat pada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode penelitian tahun 2005 — 2010. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menyimpulkan bahwa profitabilitas, resiko keuangan, nilai perusahaan,
struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba.
Sedangkan variabel ukuran perusahaan, dan jenis usaha tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba.

Christiana (2012) menggunakan variabel dependen yaitu perataan laba,
sedangkan variabel independennya ukuran perusahaan, profitabilitas, financial
leverage dan devidend payout ratio. Objek penelitiannya terdapat pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian
tahun 2008 — 2010. Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa
ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage dan devidend payout ratio
berpengaruh signifikan terhadap terjadinya praktik perataan laba.

Salim dan Rice (2013) menggunakan variabel dependen yaitu perataan
laba, sedangkan variabel independennya profitabilitas, ukuran perusahaan,
leverage, dan umur perusahaan. Objek penelitiannya terdapat pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian tahun 2009 —
2012. Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa profitabilitas,
ukuran perusahaan, leverage, dan umur perusahaan berpengaruh simultan
terhadap tingkat perataan laba.

Widana dan Yasa (2013) menggunakan variabel dependen yaitu perataan
laba, sedangkan variabel independennya Profitabilitas, net profit margin, ukuran
perusahaan, devidend payout ratio, dan financial leverage. Objek penelitiannya

terdapat pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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periode penelitian tahun 2007 — 2011. Hasil penelitian yang telah dilakukan
menyimpulkan bahwa profitabilitas, dan net profit margin berpengaruh signifikan
terhadap praktik perataan laba, sedangkan ukuran perusahaan, devidend payout
ratio, dan financial leverage tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

Maulana (2014) menggunakan variabel dependen yaitu perataan laba,
sedangkan variabel independennya profitabilitas, ukuran perusahaan, reputasi
auditor, kepemilikan institusional, dan leverage. Objek penelitiannya terdapat
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
penelitian tahun 2009 - 2013. Hasil penelitian yang telah dilakukan
menyimpulkan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap praktik
perataan laba, sedangkan ukuran perusahaan, reputasi auditor, kepemilikan
institusional, dan leverage tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

Peranasari dan Dharmadiaksa (2014) menggunakan variabel dependen
yaitu perataan laba, sedangkan variabel independennya ukuran perusahaan , debt
tp equity ratio, return on asset, total debt to total assets, price per book value
ratio, dan struktur kepemilikan. Objek penelitiannya terdapat pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian tahun 2008
— 2012. Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa Ukuran
perusahaan , debt tp equity ratio, return on asset, total debt to total assets, price
per book value ratio, dan struktur kepemilikan berpengaruh sigifikan terhadap
praktik perataan laba .

Wiyono (2014) menggunakan variabel dependen yaitu perataan laba,
sedangkan variabel independennya kepemilikan, ukuran perusahaan,
profitabilitas, sektor publik, kualitas audit, dan leverage. Objek penelitiannya
terdapat pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode penelitian tahun 2007 — 2011. Hasil penelitian yang telah dilakukan
menyimpulkan bahwa Profitabilitas dan kualitas audit berpengaruh signifikan
terhadap peraktik perataan laba, sedangkan kepemilikan, ukuran perusahaan,

sektor publik, dan leverage tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
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Fatmawati dan Dajanti (2015) menggunakan variabel dependen yaitu
perataan laba, sedangkan variabel independennya ukuran Perushaan
profitabilitas, dan financial leverage. Objek penelitiannya terdapat pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian
tahun 2009 — 2011. Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa
ukuran Perushaan , profitabilitas, dan financial leverage berpengaruh signifikan
terhadap praktik perataan laba.

Indarti (2015) menggunakan variabel dependen yaitu perataan laba,
sedangkan variabel independennya leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan,
dan umur perusahaan. Objek penelitiannya terdapat pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian tahun 2009 — 2013.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa umur perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba, sedangkan leverage,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kestabilan profitabilitas pada perusahaan akan memberikan citra baik bagi
manajemen sehingga akan memberikan dampak baik pula kepada manajer seperti
pemberian bonus apabila kinerja diukur oleh tingkat laba, hingga pertahanan
posisi jabatan yang telah didapat sampai saat ini. Perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi biasanya akan melakukan perataan laba. Hal ini dilakukan
karena manajemen yakin bahwa di masa yang akan datang perusahaan mampu
menghasilkan kembali laba yang tinggi namun akan memberikan dampak yaitu
tinggi pula pajak yang akan ditanggung perusahaan. Profitabilitas juga digunakan
investor untuk mengukur tingkat ketercapaian dan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba. Karna faktor tersebutlah banyak perusahaan akan melakukan
perataan laba dengan tujuan untuk menunjukkan nilai perusahaan terlihat baik
sehingga akan menarik investor menanamkan modal di suatu perusahaan.

Ukuran perusahaan juga dapat menjadi faktor alasan dilakukannya

perataan laba. Biasanya dalam penanaman pasar modal investor lebih
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memusatkan perhatiannya kepada perusahaan besar, investor menganggap
perusahaan yang besar dapat secara efisien dalam pengelolaan perusahaan
sehingga laba yang didapat akan tetap stabil disetiap periodenya. Perusahaan
besar beranggapan dengan memiliki laba yang konsisten disetiap periodenya akan
menyakinkan investor untuk memilih dan bertahan berinvestasi pada
perusahaannya. Berdasarkan faktor tersebut perusahaan besar akan cenderung
berhati-hati dalam pemaparan laba dan akan cenderung melakukan peraktik
perataan laba.

Faktor lain yang diduga dapat menjadi faktor dilakukannya perataan lama
ialah leverage atau resiko keuangan. Semakin tinggi tingkat resiko keuangan,
maka menggambarkan tinggi pula risiko yang akan ditanggung oleh investor.
Risiko ini dapat terjadi pada perusahaan yang melakukan penggunaan utang tinggi
dalam investasinya. Dengan demikian investor tidak akan mau menanggung risiko
tersebut, sehingga agar tidak merugi investor akan meminta tingkat keuntungan
yang lebih tinggi. Dengan resiko keuangan yang tinggi pula, tanpa diimbangi
dengan perolehan laba yang tinggi pada operasinya akan mengurangi minat
investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Investor tentunya akan memilih
mundur untuk menghindar dari kerugian yang mungkin akan dialaminya. Karna
berbagai hal tersebutlah, maka perusahaan akan melakukan praktik peratan laba.

Berdasarkan permasalahan yang ada, terdapat teori yang mendasari model
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Model penelitian tersebut ialah penelitian
kausal komparatif. Penelitian kausal komperatif merupakan tipe penelitian dengan
karakteristik masalah berupa hubungan sebab - akibat antara dua variabel atau
lebih. Peneliti melakukan pengamatan terhadap konsekuensi — konsekuensi yang
timbul dan menelusuri kembali fakta yang secara masuk akal sebagai faktor —
faktor penyebabnya. Penelitian kausal komperatif merupakan tipe penelitian
terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta atau peristiwa.
Peneliti dapat mengidentifikasi fakta atau peristiwa tersebut sebagai variabel
dependen dan melakukan penyelidikan terhadap variabel independen (Indriantoro,
2014).
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Teori tersebut dapat digambarkan di kerangka pemikiran pada gambar 2.1
sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran

Profitabilitas

Ukuran W

» Perataan Laba
Perusahaan J

Leverage

2.4 Perumusan Hipotesis
2.4.1 Profitabilitas dan Perataan Laba

Profitabilitas dinilai sebagai cerminan kinerja dari perusahaan. Dengan
melihat tingkat profitabilitas dapat menggambarkan berapa besar kinerja
perusahaan tersebut. Profitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa kinerja
perusahaan baik, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah menunjukkan
kinerja perusahaan mengalami penurunan. Investor menyukai tingkat profitabilitas
yang stabil di setiap periodenya, hal tersebut karena tingkat profitabilitas yang
stabil akan memberikan keyakinan investor bahwa perusahaan memiliki Kinerja
baik dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki. Dari faktor tersebut banyak
perusahaan akan melakukan perataan laba dengan tujuan untuk menunjukkan nilai
perusahaan terlihat baik dan stabil sehingga akan menarik minat investor untuk

tetap menanamkan modal di perusahaan.
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Ratnasari (2012) menyatakan bahwa sebagian besar investor dan kreditor
menggunakan profitabilitas sebagai tolak ukur dalam menilai seberapa efektif
perusahaan mengelola sumber-sumber yang dimilikinya dan juga merupakan
bahan pertimbangan utama bagi investor dan kreditor dalam mengambil
keputusan baik dalam menginvestasikan dana maupun dalam meminjamkan dana
pada suatu perusahaan, sehingga perusahaan cenderung akan melakukan praktik
perataan laba untuk meyakinkan pihak-pihak yang akan mengambil keputusan.

Fitriana (2013) mengatakan bahwa profitabilitas merupakan tingkat
keuntungan bersih yang berhasil diperoleh perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya yaitu perbandingan antara laba variable profitabilitas dalam
mengukur terjadinya perataan laba. Salim dan Rice (2013) berpendapat
profitabilitas yang stabil akan memberikan keyakinan pada investor atas investasi
yang dilakukan karena memberikan gambaran bahwa perusahaan secara berkala
akan menghasilkan laba.

Dilihat dari teori agensi dapat dikatakan bahwa praktik manajemen laba
dipengaruhi oleh adanya konflik kepentingan antara agen (manajemen) dengan
principal (pemilik) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dihendakinya. Diasumsikan bahwa
agen yaitu manajer merupakan pihak internal yang mengetahui segala informasi
dan kondisi yang terjadi di perusahaan. Disini manajer lebih banyak memiliki
kesempatan untuk bertidak dalam pengambilan keputusan kepada perusahaan.
Dengan kata lain, manajer dapat merubah segala bentuk informasi laporan
keuangan menjadi lebih baik sehingga akan menarik perhatian investor untuk
menanamkan modalnya kepada perusahaan. Prinsipal yang memiliki tujuan untuk
mensejahterahkan dirinya melalui penanaman modal, maka akan memilih
menanamkan modal pada perusahaan yang memiliki laba besar dan berharap akan
mendapatkan keuntungan yang besar pula.

Dari uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan laba
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2.4.2 Ukuran Perusahaan dan Perataan Laba

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
praktik perataan laba. Banyak yang menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki
dorongan untuk melakukan perataan laba. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan
yang lebih besar akan diteliti dan dipandang dengan lebih kritis oleh para investor.
Investor akan terus mencari tahu informasi laba yang dimiliki oleh perusahaan
dengan melihat laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan

Perusahaan dapat dikatakan besar apabila memiliki total aset yang besar,
aset didapat salah satunya dari penanaman modal. Pada penanaman modal,
investor akan lebih memusatkan perhatian kepada perusahaan besar karena
investor berkeyakinan perusahaan yang besar dapat lebih efektif dan efisien dalam
pengelolaan sumber daya yang dimiliki sehingga akan menghasilkan laba yang
besar. Dari keyakinan tersebut membuat perusahaan besar lebih berhati-hati dalam
memaparkan laba perusahaannya, oleh karena itu perusahaan akan cenderung
melakukan tindakan perataan laba agar kinerja perusahaan terlihat baik dan efisien
sehingga akan menarik investor.

Barton dan Simko (2002) menyatakan bahwa perusahaan berukuran
sedang dan besar lebih memiliki tekanan yang kuat dari para stakeholdernya, agar
kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para investornya dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Hal ini mendorong manajemen untuk memenuhi harapan
tersebut dengan melakukan praktik perataan laba.

Menurut Cahyani (2012), perusahaan yang memiliki aktiva yang besar
biasanya disebut perusahaan besar dan akan mendapat lebih banyak perhatian dari
berbagai pihak seperti para analis, dan investor. Penurunan laba yang drastis akan
memberikan image yang kurang baik, maka perusahaan besar diperkirakan akan
melakukan tindakan perataan laba. Rahmawati (2012) berpendapat bahwa
perusahaan besar memiliki dorongan untuk melakukan perataan laba
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan yang lebih
besar menjadi subjek pemeriksaan masyarakat umum, karena perusahaan besar

diteliti dan dipandang dengan lebih kritis oleh para investor.
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Pada teori agensi dapat dikatakan bahwa masing-masing pihak yang
terlibat yaitu agen dan prinsipal memiliki tujuan berbeda kemudian akan berusaha
bertindak sesuai kepentingannya masing-masing. Manajer dapat merubah segala
bentuk informasi laporan keuangan menjadi lebih baik sehingga akan menarik
perhatian investor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan. Lain halnya
dengan prinsipal yang memiliki tujuan untuk mensejahterahkan dirinya melalui
penanaman modal, maka akan memilih menanamkan modal pada perusahaan
yang memiliki laba besar dan berharap akan mendapatkan keuntungan yang besar
pula.

Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap perataan laba

2.4.3 Leverage dan Perataan Laba

Perusahaan yang memiliki utang tinggi akan berusaha mengoptimalkan
aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Apabila usaha yang dilakukan
perusahaan tidak dapat menghasilkan laba yang tinggi, kemungkinan perusahaan
akan kesulitan dalam pelunasan utang yang ada. Untuk mengatasinya, perusahaan
akan berusaha menarik investor untuk menanamkan modal di perusahaan. Dengan
memiliki utang tinggi tanpa diimbangi dengan perolehan laba yang tinggi pula
tidak akan menarik perhatian investor. Sebagai akibatnya, perusahaan berpeluang
untuk melakukan praktik perataan laba. Hal ini terjadi karena perusahaan ingin
menarik perhatian investor dengan memperlihatkan meski tingkat resiko keuangan
yang dimiliki tinggi namun dapat mengoptimalkan aset yang ada sehingga akan
menghasilkan laba yang besar dan stabil di setiap periodenya.

Menurut Dewi (2010), leverage menunjukkan proporsi penggunaan utang
untuk membiayai investasinya. Apabila utang yang dimiliki perusahaan tinggi,
investor akan meminta keuntungan yang lebih tinggi karena tidak ingin
mengalami kerugian pada penanaman modalnya. Untuk menghindari hal tersebut,
maka perusahaan akan melakukan praktik perataan laba.

Christiana (2012) menyatakan bahwa tingginya leverage menggambarkan

semakin banyak pembiyaan-pembiayaan yang dibayari oleh hutang. Hal ini
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merupakan kondisi yang kurang sehat, dan akan menyebabkan investor menjadi
enggan untuk berinvestasi, maka akan mendorong manajer melakukan praktek
perataan laba agar investor tertarik untuk menanamkan modalnya.

Fatmawati dan Djajanti (2015) menyatakan leverage adalah semua
kewajiban keuangan perusahaan pada pihak lain yang belum terpenuhi, di mana
utang ini merupakan sumber dana atau modal yang berasal dari kreditor. Leverage
diukur dengan membandingkan rasio antara total utang dan total aktiva. Leverage
tinggi menandakan tinggi pula risiko yang dihadapi investor, sehingga investor
akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi dan investor akan semakin
takut untuk menginvestasikan modalnyan ke perusahaan karena risikonya yang
tinggi. Untuk menghindarinya, perusahaan kemungkinan akan melakukan
perataan laba.

Pada teori Akuntansi Positif merupakan teori yang berisi perkiraan
mengenai tujuan serta pertimbangan yang diambil oleh manajer dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan tindakan perataan laba. Pada perusahan
yang mempunyai debt to equity ratio tinggi, manajer perusahaan cenderung
menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba.
Hal ini karena perusahaan dengan debt to equity ratio yang tinggi akan mengalami
kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditur bahkan
perusahaan terancam melanggar perjanjian utang.

Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Leverage berpengaruh signifikan terhadap perataan laba
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang akan diteliti. Melakukan uji
hipotesis dalam penelitiannya. Analisis dilakukan dengan menjelaskan hubungan

variabel independen terhadap variabel dependen.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian dari
tahun 2011 hingga tahun 2015. Dari populasi yang ada akan digunakan dalam
penelitian, namun sebelumnya akan dipilih dahulu sampel yang akan digunakan
menggunakan teknik purposive sampling dengan Kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai dengan 31
Desember 2015 dan menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember untuk
periode 2011 — 2015.

2. Perusahaan yang laporan keuanganya mempunyai laba positif atau profit,
karena penelitian ini bertujuan untuk melihat praktik perataan laba

3. Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan akuisisi atau merger selama
periode penelitian. Bila perusahaan melakukan akuisisi atau merger selama
periode pengamatan akan mengakibatkan variabel-variabel dalam penelitian
mengalami perubahan yang tidak sebanding dengan periode sebelumnya.
Sedangkan bila perusahaan deslisting maka hasil penelitian tidak akan berguna

karena perusahaan tersebut di masa mendatang tidak lagi tercatat.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk jadi, diolah, dan yang
dipublikasikan. Data sekunder tersebut merupakan pooled data (penggabungan
data) dari time series (data pengamatan suatu variable dikumpulkan berdasarkan
waktu yang berbeda-beda) dan cross-section (data yang terdiri dari satu atau lebih
variable yang dikumpulkan pada waktu yang sama). Data keuangan diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdapat pada Indonesia Capital

Market Directory (ICMD) dalam situs resmi BEI (www.idx.co.id).

3.4  Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukurannya

Penelitian ini menggunakan variabel terikat (dependen) dan variabel
bebas (independen). Variabel terikat ialah variabel yang dijelaskan oleh variabel
bebas, variabel terikat dalam penelitian ini adalah perataan laba. Sedangkan
variabel bebas ialah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Leverage.

3.4.1 Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah praktik perataan laba.
Tindakan perataan laba diuji dengan Indeks Eckel. Pengujian menggunakan
Indeks Eckel bertujuan untuk mengetahui adanya perataan laba atau tidak dalam
sebuah perusahaan. Kelebihan penggunaan Indeks Eckel sesuai pernyataan Ashari
(1994) dalam Agustianto (2014) yaitu:
1. Obyektif dan berdasarkan pada statistik dengan pemisahan yang jelas antara
perusahaan perata dan bukan perata laba
2. Mengukur terjadinya tindakan perataan laba tanpa memaksakan prediksi
pendapatan, pembuatan model dari laba yang diharapkan, pengujian biaya atau

pertimbangan yang subyektif
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3. Mengukur perataan laba dengan menjumlahkan pengaruh dari beberapa
variabel perata laba yang potensial dan menyelidiki pola dari perilaku perataan
laba selama periode waktu tertentu.

Perusahaan yang melakukan praktik perataan laba akan bernilai 1,
sedangkan kelompok perusahaan yang tidak melakukan perataan laba akan

bernilai 0. Adapun rumus Indeks perataan laba dari model Eckel (1981):

CV AL
Indeks Perataan Laba (IPL) =
CV Al
Keterangan:
AS = Perubahan penjualan (manufaktur) atau perubahan pendapatan
(perusahaan keuangan) dalam satu periode
Al = Perubahan laba bersih dalam satu periode
Ccv = Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dari perubahan

laba dan perubahan penjualan dibagi dengan nilai yang diharapkan
dari perubahan laba (1) dan perubahan penjualan (S).
CV AS
CV Al
Dimana CV AS atau CV Al dapat dihitung dengan cara :

Koefisien variasi untuk perubahan penjualan.

Koefisien variasi untuk perubahan laba.

2
AX— A o
CV ASdanCV AI = ||u:ﬁ}{
N

n—1
Keterangan :
Ax = Perubahan laba (I) atau penjualan (S)
AX = Rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S)
n = Banyaknya tahun yang diamati

Laba (1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih setelah
pajak. Laba bersih setelah pajak dipilih karena return yang diperoleh investor atas

investasi sahamnya didasarkan pada laba bersih setelah pajak.
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3.4.2 Variabel Independen
a. Profitabilitas

Merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam
kegiatan operasinya. Laba biasa digunakan dalam menilai prestasi dan kinerja
suatu perusahaan. Sehingga investor menggunakan laba sebagai bahan
pertimbangan berinvestasi untuk melihat prospek masa depan perusahaan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan serta profitabilitas perusahaan
diukur dengan skala rasio Return on Asset (ROA). Yang dihasilkan dari hasil bagi
laba bersih perusahaan dibagi dengan total asset dan dikalikan 100% untuk
mendapatkan rasio profitabilitas perusahaan, sehingga ROA dirumuskan sebagai
berikut :

Laba Bersih
ROA = — X 1009%;
Total Aset

b. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aktiva
perusahaan, penggunaan logaritma natural bertujuan untuk memperhalus data
sehingga diharapkan mampu mengeliminir perbedaaan total aktiva yang terlalu
ekstrim antara perushaan yang satu dengan yang lainya (Agustianto, 2014)

Ukuran perusahaan dihitung dengan skala rasio dimana pengukuran
menggunakan logaritma natural dari total asset yang didapat dari laporan posisi
keuangan sebuah perusahaan yang dirumuskan sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset

c. Leverage

Leverage atau risiko keuangan sendiri merupakan perbandingan antara
utang dan aktiva yang memperlihatkan berapa bagian aktiva yang digunakan
untuk menjamin utang. Penelitian ini menggunakan tingkat leverage (LEV)
sebagai proksi atas risiko keuangan perusahaan, untuk mempertimbangkan
pengaruh risiko keuangan terhadap praktik perataan laba yang dilakukan oleh
perusahaan. Untuk mendapatkan persentase risiko keuangan atau tingkat leverage

pada sebuah perusahaan, diukur dengan total liabilitas perusahaan dibagi dengan
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total asset yang didapat dari laporan posisi keuangan perusahaan dan dikalikan
100%, sehingga tingkat leverage dirumuskan sebagai berikut :

_ Total Utang

LEV = X 10004
Total Aset ’

35 Metode Analisis

Pada penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
data kuantitatif dengan menggunakan program SPSS sebagai alat untuk menguji
data. Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linier berganda,uji F, uji T, dan
uji koefisien determinasi digunakan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran
perushaaan serta leverage terhadap perataan laba perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI. Metode statistik yang akan digunakan dalam pengujian layak
atau tidaknya data pada penelitian ini adalah statistik deskriptif yang berguna
untuk memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai mean, standar
deviasi, variasi, maksimum, minimum, dan sebagainya serta menggunakan

analisis uji asumsi klasik dengan program SPSS Statistics.

3.5.1 Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2011) statistik deskriptif bertujuan memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
median, modus, standar deviasi, maksimum dan minimum. Statistik deskriptif
merupakan statistik yang menggambarkan atau mendeskripsikan data menjadi

sebuah informasi yang lebih mudah untuk dipahami.

3.5.2  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan untuk menganalisis asumsi-
asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam penggunaan regresi. Terpenuhinya
asumsi-asumsi Kklasik tersebut maka hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan
mendekati atau sama dengan kenyataan. Adapun asumsi-asumsi klasik yang

dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap sampel
dilakukan dengan menggunakan kolmogorov-smirnov test dengan menetapkan
derajat keyakinan (o) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap variabel dengan
ketentuan jika secara individual masing-masing variabel memenuhi asumsi
normalitas, maka secara simultan variabel-variabel tersebut juga bisa dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali,2011). Pengujian normalitas data
dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi > 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal
Dalam pengujian apakah data sampel yang berasal dari populasi yang
terdistribusi secara normal atau tidak perlu diajukan hipotesis sebagai berikut.
Ho = Data berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal

Ha = Data berasal dari populasi yang tidak terdistribusi secara normal

2. Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas merupakan uji asumsi yang dilakukan guna untuk
mengetahui bahwa antara variabel-variabel independen dalam suatu model tidak
ada hubungannya atau tidak berkorelasi antara satu dan lainnya. Menurut Gujarati
(2003) untuk mendeteksi dan mengetahui adanya gejala multikolinearitas yaitu
dengan menganalisa nilai Tolerance dan VIF (Varian Inflation Faktor), dengan

Kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa
dalam persamaan regresi terdapat masalah multikolinieritas.
2) Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa

dalam persamaan regresi tidak terdapat masalah multikolinieritas.

Hipotesis yang akan diuji untuk membuktikan ada tidaknya multikolinearitas

antarvariabel bebas dinyatakan sebagai berikut.
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Ho = Tidak terdapat hubungan antarvariabel independen
Ha = Terdapat hubungan antarvariabel independen

3. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah suatu model terdapat varian yang tidak sama dalam semua pengamatan.
Penelitian ini menggunakan uji Glejser (Glejser Test) dalam menguji ada tidaknya
heteroskedasitas. Pengujian heteroskedasitas dengan uji Glejser dilakukan dengan
meregresikan nilai residual dan nilai absolut terhadap seluruh variabel bebas, jika
nilai signifikan > 5% maka tidak terjadi heteroskedasitas (Gujarati, 2003).

Adapun hipotesis yang akan diuji untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dinyatakan sebagai berikut.
Ho = Tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan dengan nilai

residual absolutnya
Ha = Terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan dengan nilai residual

absolutnya

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan suatu keadaaan dimana error yang terjadi
antar periode waktu memiliki hubungan, pada data time series umumnya
ditemukan masalah autokorelasi ini. Menurut Ghozali (2011), pengujian
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode sebelumnya (t-1) dan dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin
Watson (DW test). Metode ini digunakan untuk mengukur autokorelasi tingkat
satu (first order autocorrelation).

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud dari korelasi
dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan
dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode
setelahnya (Ghozali, 2011).
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Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi ini meliputi:
1. Jika 0 < d < dl maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif
dengan keputusan ditolak.
2. Jika dl < d < du maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif
dengan keputusan no desicison.
3. Jika 4 — dl < d < 4 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi
negatif dengan keputusan ditolak.
4. Jika 4 — du < d <4 - dl maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi
negatif dengan keputusan no desicison.
Jika du < d < 4 — du maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif
ataupun negatif dengan keputusan tidak ditolak
Adapun hipotesis yang diajukan untuk membuktikan kebenaran tentang
ada tidaknya autokorelasi dinyatakan sebagai berikut.
Ho = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Ha = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

3.6  Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini uji yang akan digunakan antara lain :

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2011) analisis regresi berganda digunakan untuk
mengukur pengaruh antara lebih dari satu variable independen atau variable bebas
terhadap variable terikat. Untuk menguji hipotesis dengan analisis regresi
berganda menggunakan alat bantu program SPSS.

Persamaan regresi berganda dapat dirumuskan :

Y =a+ b;ROA + b,SIZE + bsLEV + e
Keterangan :
Y = Indeks perataan laba
A = Konstanta

b1, by, bs = Koefisiensian regresi
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ROA = Profitabilitas

Size = Ukuran perusahaan
LEV = Leverage

e = Standart error

2. UjiF

Uji F adalah uji kelayakan model yang harus dilakukan dalam analisis
linier. Jika uji F tidak signifikan, maka tidak disarankan untuk melakukan uji t
atau uji parsial. Uji F dilakukan dengan menggunakan tabel ANOVA yang
bertujuan untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, sehingga nilai
koefisiensi regresi secara bersama-sama dapat diketahui dengan ketentuan bahwa
jika p value < (a ) = 0,05 dan Fhjwng > Franer berarti model tersebut signifikan dan
bisa digunakan untuk menguji hipotesis. Dengan tingkat kepercayaan (a ) untuk
pengujian hipotesis adalah 95 % atau (a ) =0,05 (Ghozali, 2011).
Pengukuran hipotesis dapat dilakukan dengan cara :
1). Ho : B = 0, maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas X terhadap variable
terikat Y
2). Hy : B # 0, maka ada pengaruh antara variabel bebas X terhadap variabel
terikat Y

3. Uji Parsial (Uji-t)

Menurut Ghozali (2011) uji t digunakan untuk menguji signifikan
hubungan antara variable X dan Y, apakah variable X1, X2, dan X3
(profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage) benar-benar berpengaruh
terhadap variable Y (perataan laba). Dengan menggunakan tingkat signifikasi 0,05
(5%), dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen.

Adapun hipotesis yang diajukan untuk membuktikan kebenaran tentang
ada tidaknya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
dinyatakan sebagai berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

Ho = Tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
Ha = Ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen

Jika nilai signifikasi > 0,05 maka Hy diterima dan Ha ditolak, yang berarti
tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan
jika teradi sebaliknya, yaitu nilai signifikasi < 0,05 maka Hy ditolak dan Ha
diterima yang berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Pengujian hipotesis dapat menggunakan perbandingan antara t hitung dan t
tabel dengan kriteria pengambilan keputusan :

a. Apabila t hitung > t tabel maka Hy ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini
menunjukkan bahwa variabel independennya secara parsial mampu
menjelaskan variasi pasa variabel dependennya.

b. Apabila t hitung < t tabel maka Hy diterima dan Ha ditolak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa varibel independennya secara parsial tidak mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependennya.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2011) koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur
seberapa jauh model dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel - variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen aman terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable - variable
independen memberikan hampir sama informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi dependen.
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3.7  Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah dijelaskan sebagai berikut :
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BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji profitabilitas, ukuran perusahaan,
dan leverage terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur berdasarkan
sample yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 49 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) dengan periode pengamatan tahun 2011
hingga tahun 2015 yang ditentukan menggunakan metode purposive sampling.

Berdasarkan pembahasan pada bab 4, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Profitabilitas terhadap
Perataan Laba menunjukkan hubungan yang signifikan, ini membuktikan
bahwa Profitabilitas yang tinggi mampu memberikan pengaruh untuk
melakukan tindakan perataan laba. Hal ini dimungkinkan terjadi karena
perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi dan stabil akan menarik minat
investor, sehingga dengan alasan tersebut perusahaan akan melakukan
tindakan perataan laba agar terlihat kinerja perusahaan baik dan stabil di
setiap periodenya.

2. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Perataan Laba menunjukkan hubungan yang signifikan, ini membuktikan
bahwa Ukuran Perusahaan yang besar mampu memberikan pengaruh untuk
melakukan tindakan perataan laba. Perusahaan dikatakan besar apabila
memiliki total aset yang besar pula, aset didapat dari modal yang
diinvestasikan pada perusahaan tersebut. Pada penanaman modal biasanya
investor lebih memusatkan perhatian kepada perusahaan besar, sehingga
perusahaan besar akan berhati-hati dalam memaparkan laba perusahaannya.
Oleh karena itu perusahaan akan cenderung melakukan tindakan perataan

laba agar kinerja perusahaan terlihat baik dan efisien.
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3. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Leverage terhadap Perataan
Laba menunjukkan hubungan yang signifikan. Ini membuktikan bahwa
Leverage yang tinggi mampu memberikan pengaruh melakukan tindakan
perataan laba. Hal ini dimungkinkan terjadi karena tingkat leverage yang
tinggi akan berdampak buruk terhadap investor, sehingga akan menurunkan
minat investor untuk berinvestasi kepada perusahaan tersebut. Utang yang
tinggi tanpa diikuti dengan perolehan laba yang tinggi akan meningkatkan
resiko yang mungkin akan didapat oleh investor. Oleh karena itu perusahaan
akan cenderung melakukan peraktik perataan laba agar menarik kembali

minat investor.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini tidak
terlepas dari kelemahan dan keterbatasan, diantaranya ialah :

1. Perusahaan yang diambil sebagai sampel hanya dari kelompok perusahaan
manufaktur sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan
untuk perusahaan di sektor lainnya.

2. Penelitian ini merupakan pengujian hipotesis dengan analisis regresi linier
berganda, uji F, uji T, dan uji koefisien determinasi sehingga ada
kemungkinan terdapat perbedaan hasil jika digunakan dengan model

pengujian yang berbeda.

5.3 Saran
Saran untuk penelitian yang akan datang :
1. Penelitian yang akan datang sebaiknya memperluas kriteria sampel seperti
pada sektor keuangan, sektor perbankkan, perusahaan jasa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).
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2. Penelitian yang akan datang sebaiknya menambah variable penelitian seperti
pada struktur kepemilikkan, devidend pay out ratio, jenis usaha, dan lain

sebagainya.
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Periode penelitian:
2002-2006

Devidend Payout,
Risiko Spesifik, dan
Pertumbuhan
Perusahaan terhadap

Praktik Perataan

Perataan laba

-Variable
independen:

ukuran perusahaan,

No Peneliti Judul Variable Penelitian Hal
Penelitian Penelitian
1 Juniarti dan Corolina | Analisa Faktor- -Variable dependen: - Ukuran
(2005) Faktor yang Perataan laba perusahaan,
Berpengaruh Profitabilitas dan
Periode penelitian: Terhadap Perataan -Variable Sektor industri
1994-2001 Laba pada independen: tidak berpengaruh
Perusahaan- Ukuran Perusahaan, terhadap tindakan
Perusahaan Go Profitabilitas, dan perataan laba.
Publik. Sektor industri
2 Suwito dan Analisis Pengaruh -Variable dependen: - Jenis usaha, Ukuran
Herawaty (2005) Karakteristik Perataan laba perusahaan,
Perusahaan Profitabilitas,
Periode penelitian : | Terhadap Tindakan -Variable Leverage, Net profit
2000-2002 Perataan Laba yang independen: margin
Dilakukan oleh Jenis usaha, Ukuran | berpengaruh
Perusahaan yang perusahaan, simultan terhadap
Terdaftar di BEI Profitabilitas, perataan laba
Leverage, Net profit
margin
3 Kustono (2009) Pengaruh Ukuran, -Variable dependen: | -Ukuran perusahaan,

devidend payout
ratio, dan struktur
kepemilikan terbukti
terbukti tidak

mempengaruhi
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Periode penelitian:
2005-2010

Profitabilitas, Resiko
Keuangan, Nilai
Perusahaan, Struktur
Kepemilikan,
Ukuran Perusahaan,
dan Jenis Industri
Terhadap Praktik
Perataan Laba pada
Perusahaan yang
Terdaftar di BEI

Perataan laba

-Variable
independen:
Profitabilitas, resiko
keuangan, nilai
perusahaan, struktur
kepemilikan, ukuran
perusahaan, dan

jenis usaha

No Peneliti Judul Variable Penelitian Hasl
Penelitian Penelitian
Laba pada tingkat pertumbuhan, praktik perataan laba
Perusahaan devidend payout -Pertumbuhan
Manufaktur Studi ratio, dan struktur perusahaan
Empiris Bursa Efek kepemilikan berpengaruh
Jakarta 2002—-2006 signifikan terhadap
praktik perataan laba
4 | Arfan dan Wahyuni | Pengaruh Firm Size, | -Variable dependen: - Firm size,
(2010) Winner/Loser Stock Perataan laba winner/loser stock
dan Debt To Equity berpengaruh
Periode penelitian : | Ratio Terhadap -Variable signifikan terhadap
2005-2007 Perataan Laba independen: perataan laba
Firm size, - Debt to equity tidak
winner/loser stock, berpengaruh
Debt to equity terhadap praktik
perataan laba
5 Cahyani (2012) Pengaruh -Variable dependen: - Profitabilitas, resiko

keuangan, nilai
perusahaan, struktur
kepemilikan
berpengaruh
signifikan terhadap
praktik perataan
laba.

-Sedangkan variabel
ukuran perusahaan,

dan jenis usaha
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(2013)

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya
di Bursa Efek

Perataan laba

-Variable

No Peneliti Judul Variable Penelitian Hasl
Penelitian Penelitian
tidak berpengaruh
terhadap praktik
perataan laba.
6 Christiana (2012) Faktor-Faktor yang -Variable dependen: - Ukuran perusahaan,
Mempengaruhi Perataan laba profitabilitas,
Periode penelitian: Praktik Perataan financial leverage
2008-2010 Laba pada -Variable dan devidend payout
Perusahaan independen: ratio berpengaruh
Manufaktur di BEI ukuran perusahaan, signifikan terhadap
profitabilitas, terjadinya praktik
financial leverage perataan laba.
dan devidend payout
ratio
7 Salim dan Rice Analisis Faktor- -Variable dependen : -Profitabilitas, ukuran
(2013) Faktor yang Perataan Laba perusahaan,
Mempengaruhi leverage, dan umur
Periode Penelitian: Tindakan Perataan -Variable independen: perusahaan
2009-2012 Laba pada Profitabilitas, ukuran | berpengaruh
Perusahaan perusahaan, simultan terhadap
Perbankan di Bursa leverage, dan umur | tingkat perataan laba
Efek Indonesia perusahaan
8 Widana dan Yasa Perataan Laba Serta | -Variable dependen: - Profitabilitas, dan

net profit margin
berpengaruh
signifikan terhadap
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No Peneliti Judul Variable Penelitian Hasl
Penelitian Penelitian
Periode Penelitian : | Indonesia independen: praktik perataan laba
(2007-2011) Profitabilitas, net - Sedangkan ukuran
profit margin, perusahaan,
ukuran perusahaan, devidend payout
devidend payout ratio, dan financial
ratio, dan financial leverage tidak
leverage berpengaruh
terhadap praktik
perataan laba
9 Maulana (2014) Faktor-Faktor yang -Variable dependen: - Profitabilitas
Mempengaruhi Perataan laba berpengaruh
Periode Penelitian : | Praktik Perataan signifikan terhadap
2009-2013 Laba di Perbankan -Variable praktik perataan laba
independen: - Sedangkan ukuran
Profitabilitas, ukuran perusahaan, reputasi
perusahaan, reputasi auditor, kepemilikan
auditor, kepemilikan institusional, dan
institusional, dan leverage tidak
leverage berpengaruh
terhadap praktik
perataan laba
10 | Peranasari dan | Perilaku Income -Variable dependen: - Ukuran perusahaan ,

Dharmadiaksa
(2014)

Smoothing dan
Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya

Perataan laba

-Variable

independen:

debt tp equity ratio,
return on asset, total
debt to total assets,

price per book value
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No Peneliti Judul Variable Penelitian Hasl
Penelitian Penelitian
Periode Penelitian : Ukuran perusahaan ratio, dan struktur
2008-2012 (UP), debt tp equity kepemilikan
ratio(DER), return berpengaruh
on asset(ROA), total sigifikan terhadap
debt to total praktik perataan laba
assets(DAR), price
per book value
ratio(PBV) dan
struktur kepemilikan
11 | Wijoyo (2014) Variabel-Variabel -Variable dependen: -Profitabilitas dan
yang Mempengaruhi Perataan laba kualitas audit
Periode penelitian: Praktik Perataan berpengaruh
2007-2011 Laba pada -Variable signifikan terhadap
Perusahaan independen: peraktik perataan
Manufaktur yang Kepemilikan, laba
Publik ukuran perusahaan, | -Sedangkan
profitabilitas, sektor kepemilikan, ukuran
publik, kualitas perusahaan, sektor
audit, dan leverage publik, dan leverage
tidak berpengaruh
terhadap praktik
perataan laba
12 | Fatmawati dan Pengaruh Ukuran -Variable dependen: - Ukuran Perushaan ,

Dajanti (2015)

Perusahaan,
Profitabilitas, dan

Financial Leverage

Perataan laba

-Variable

profitabilitas, dan
financial leverage

berpengaruh
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No Peneliti Judul Variable Penelitian Hasl
Penelitian Penelitian
Periode penelitian: Terhadap Praktik independen: signifikan terhadap
2009-2011 Perataan Laba pada Ukuran Perushaan , praktik perataan
Perusahaan profitabilitas, dan laba.
Manufaktur yang financial leverage
Terdaftar di BEI
13 | Indarti (2015) Faktor-Faktor yang -Variable dependen: - Umur perusahaan

Periode penelitian:

2009-2013

Mempengaruhi
Praktik Perataan
Laba pada
Perusahaan

Manufaktur

Perataan laba

-Variable
independen:
Leverage,
profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan

umur perusahaan

berpengaruh
signifikan terhadap
praktik perataan laba
- Leverage,
profitabilitas, dan
ukuran perusahaan
tidak berpengaruh
terhadap perataan

laba
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Nama Perusahaan

1 ALKA Alaska Industrindo Tbk

2 AMFG Asahimas Flat Glass Thk

3 BUDI Budi Starch and Sweetener Tbhk d.h Budi Acid Jaya Thk

4 CTBN Citra Turbindo Thk

5 INAI Indal Aluminium Industry Tbk

6 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk

7 LION Lion Metal Works Thk

8 LMSH Lionmesh Prima Thk

9 PICO Pelangi Indah Canindo Thk

10 | SMCB Holcim Indonesia Tbhk d.h Semen Cibinong Thk

11 | SMGR Semen Indonesia Tbk d.h Semen Gresik Thk

12 | SRSN Indo Acitama Tbk

13 | TOTO Surya Toto Indonesia Tbhk

14 | ASII Astra International Thk

15 | AUTO Astra Auto Part Thk

16 | BRAM Indo Kordsa Thk d.h Branta Mulia Tbhk

17 | CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk

A Champion Pasific Indonesia Tbk d.h Kageo Igar Jaya
Tbk

19 | INDS Indospring Thk

20 | INKP Indah Kiat Pulp & paper Thk

21 | IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk

22 | NIPS Nippres Tbk

23 | SMSM Selamat Sempurna Tbhk

24 | TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

25 | TRST Trias Sentosa Thk
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Nama Perusahaan

26 | BATA Sepatu Bata Thk

27 | IKBI Sumi Indo Kabel Thk

28 | JECC Jembo Cable Company Tbk

29 | KBLM KMI Wire and Cable Thk

30 | PBRX Pan Brothers Thk

31 | SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce Thk
32 | STAR Star Petrochem Tbk

33 | UNIT Nusantara Inti Corpora Thk

34 | CEKA Cahaya Kalbar Thk

35 | DLTA Delta Djakarta Thk

36 | GGRM Gudang Garam Tbk

37 | HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
38 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
39 | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk

40 | KAEF Kimia Farma Thk

41 | KLBF Kalbe Farma Tbk

42 | MLBI Multi Bintang Indonesia Thk

43 | PYFA Pyridam Farma Tbk

44 | ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk
45 | SKLT Sekar Laut Thk

46 | TCID Mandom Indonesia Tbk

47 | TSPC Tempo Scan Pasific Thk

48 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk
49 | UNVR Unilever Indonesia Tbk
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Lampiran 3 Rekapitulasi Data

Data Pejualan (dalam Rp)

NO | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015
1 ALKA 873,024,000,000 836,887,000,000 | 1,099,620,000,000 |  1,230,365,000,000 749,146,000,000
2 AMFG 2,596,271,000,000 |  2,857,310,000,000 |  3,216,480,000,000 |  3,672,186,000,000 |  3,665,989,000,000
3 BUDI 2,504,000,000,000 |  2,295,400,000,000 |  2,569,000,000,000 |  2,284,200,000,000 |  2,378,800,000,000
4 CTBN 1,859,498,537,000 |  1,816,760,610,000 | 2,971,793,070,000 |  2,593,452,386,000 |  1,575,726,784,000
5 INAI 555,887,000,000 582,654,000,000 640,703,000,000 933,462,000,000 | 13,846,760,000,000
6 INTP 13,888,000,000,000 | 17,290,000,000,000 | 18,691,000,000,000 | 19,996,000,000,000 | 17,798,000,000,000
7 LION 268,414,000,000 333,922,000,000 | 333,674,000,000 377,623,000,000 389,251,000,000
8 LMSH 207,523,000,000 223,079,000,000 256,211,000,000 249,072,000,000 174,599,000,000
9 PICO 621,233,000,000 593,267,000,000 684,449,000,000 694,332,000,000 699,311,000,000
10 SMCB 7,523,964,000,000 | 9,011,076,000,000 |  8,714,143,000,000 |  9,483,612,000,000 | 9,239,022,000,000
11 SMGR 16,378,794,000,000 | 19,598,248,000,000 | 24,501,241,000,000 | 26,987,035,000,000 | 26,948,004,000,000
12 SRSN 387,354,000,000 384,145,000,000 | 392,315,000,000 |  472,835,000,000 531,573,000,000
13 TOTO 1,341,927,000,000 |  1,576,763,000,000 | 1,711,307,000,000 |  2,053,630,000,000 |  2,278,674,000,000
14 ASII 162,564,000,000,000 | 188,053,000,000,000 | 193,880,000,000,000 | 201,701,000,000,00 | 184,196,000,000,000
15 AUTO 7,363,659,000,000 |  8,277,485,000,000 | 10,701,988,000,000 | 12,255,427,000,000 | 11,723,787,000,000
16 | BRAM 1,977,493,661,000 | 1,575,060,120,000 |  2,436,244,728,000 |  2,596,877,934,000 |  2,881,868,088,000
17 CPIN 17,957,972,000,000 | 21,310,925,000,000 | 25,662,992,000,000 | 29,150,275,000,000 | 30,107,727,000,000
18 IGAR 512,774,000,000 556,446,000,000 643,403,000,000 737,863,000,000 677,332,000,000
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Data Pejualan (dalam Rp)

NO | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015

19 INDS 1,234,986,000,000 1,476,988,000,000 1,702,447,000,000 1,866,977,000,000 1,659,506,000,000
20 INKP 23,328,368,700,000 | 22,776,214,500,000 | 30,647,795,100,000 | 33,179,920,000,000 | 39,294,735,200,000
21 IPOL 144,377,259,000,000 | 149,495,760,000,000 | 210,911,259,000,000 | 168,214,410,000,00 | 168,655,560,000,000
22 NIPS 579,224,000,000 702,719,000,000 911,064,000,000 1,015,868,000,000 987,863,000,000
23 SMSM 2,072,000,000,000 2,269,000,000,000 2,373,000,000,000 2,633,000,000,000 2,803,000,000,000
24 TKIM 12,564,093,100,000 | 11,953,872,000,000 | 14,877,830,400,000 | 14,937,389,600,000 | 14,730,500,000,000
25 TRST 2,025,867,000,000 1,949,153,000,000 2,033,149,000,000 2,507,885,000,000 2,457,349,000,000
26 BATA 678,592,000,000 751,449,000,000 902,459,000,000 1,008,727,000,000 1,028,850,000,000
27 IKBI 1,286,662,647,400 1,632,898,996,605 1,699,451,627,304 1,880,180,980,832 1,814,154,837,232
28 JECC 1,267,400,000,000 1,234,800,000,000 1,490,100,000,000 1,493,000,000,000 1,663,300,000,000
29 KBLM 864,753,000,000 1,020,197,000,000 1,032,787,000,000 919,538,000,000 967,710,000,000
30 PBRX 2,269,137,000,000 2,592,297,000,000 4,134,488,700,000 4,231,927,000,000 5,803,470,400,000
31 SCCO 3,363,728,000,000 3,542,885,000,000 3,751,042,000,000 3,703,268,000,000 3,533,081,000,000
32 STAR 220,333,781,433 204,735,375,950 274,141,734,113 228,622,028,000 258,967,330,000
33 UNIT 103,226,308,264 88,465,983,753 101,886,214,646 102,448,000,000 118,260,000,000
34 CEKA 1,238,000,000,000 1,123,000,000,000 2,531,000,000,000 3,701,000,000,000 3,486,000,000,000
35 DLTA 564,051,000,000 719,952,000,000 867,067,000,000 879,253,000,000 699,507,000,000
36 GGRM 41,884,352,000,000 | 49,028,696,000,000 | 55,436,954,000,000 | 65,185,850,000,000 | 70,365,573,000,000
37 HMSP 52,857,000,000,000 | 66,626,000,000,000 | 75,025,000,000,000 | 80,690,000,000,000 | 89,069,000,000,000
38 ICBP 20,085,900,000,000 | 21,716,900,000,000 | 25,094,700,000,000 | 30,022,500,000,000 | 31,741,100,000,000
39 INDF 45,768,100,000,000 | 50,201,500,000,000 | 55,623,700,000,000 | 63,594,500,000,000 | 64,061,900,000,000
40 KAEF 3,481,166,000,000 3,734,241,000,000 4,348,074,000,000 4,521,024,000,000 4,860,371,000,000
41 KLBF 10,911,860,000,000 | 13,636,405,000,000 | 16,002,131,000,000 | 17,368,533,000,000 | 17,887,464,000,000
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Data Pejualan (dalam Rp)

NO | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015

42 MLBI 3,052,031,000,000 3,561,989,000,000 2,713,027,000,000 2,988,501,000,000 2,696,318,000,000
43 PYFA 151,094,000,000 176,730,000,000 192,555,000,000 222,302,000,000 217,844,000,000
44 ROTI 813,342,000,000 1,190,825,000,000 1,505,520,000,000 1,880,263,000,000 2,174,502,000,000
45 SKLT 344,400,000,000 401,700,000,000 567,000,000,000 681,400,000,000 745,100,000,000
46 TCID 1,654,671,000,000 1,851,153,000,000 2,027,899,000,000 2,308,204,000,000 2,314,890,000,000
47 TSPC 5,780,664,000,000 6,630,810,000,000 6,854,889,000,000 7,512,115,000,000 8,181,482,000,000
48 ULTJ 2,102,384,000,000 2,809,851,000,000 3,460,231,000,000 3,916,789,000,000 4,393,933,000,000
49 UNVR 23,469,000,000,000 | 27,303,000,000,000 | 30,757,000,000,000 | 34,511,000,000,000 | 36,484,000,000,000
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Data Laba (dalam Rp)

NO | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015
1 ALKA 10,125,000,000 6,266,000,000 3,605,000,000 3,438,000,000 5,100,000,000
2 AMFG 336,995,000,000 346,609,000,000 338,358,000,000 464,152,000,000 341,346,000,000
3 BUDI 62,900,000,000 51,000,000,000 42,900,000,000 28,500,000,000 21,100,000,000
4 CTBN 458,429,465,000 312,305,760,000 464,384,505,000 315,688,002,000 120,769,304,000
5 INAI 26,357,000,000 23,155,000,000 5,020,000,000 22,415,000,000 28,616,000,000
6 INTP 4,418,000,000,000 5,877,000,000,000 6,064,000,000,000 6,001,000,000,000 5,057,000,000,000
7 LION 52,535,000,000 85,374,000,000 64,761,000,000 48,713,000,000 46,019,000,000
8 LMSH 10,897,000,000 41,283,000,000 14,383,000,000 7,605,000,000 1,944,000,000
9 PICO 12,323,000,000 11,199,000,000 15,922,000,000 16,298,000,000 16,567,000,000
10 SMCB 1,063,170,000,000 1,381,403,000,000 1,006,363,000,000 56,882,000,000 144,983,000,000
11 SMGR 3,960,604,000,000 4,924,791,000,000 5,852,023,000,000 5,642,318,000,000 4,662,164,000,000
12 SRSN 23,988,000,000 16,964,000,000 45,171,000,000 10,621,000,000 16,050,000,000
13 TOTO 218,124,000,000 235,946,000,000 236,558,000,000 295,861,000,000 285,237,000,000
14 ASII 21,348,000,000,000 | 22,460,000,000,000 | 23,708,000,000,000 | 22,157,000,000,000 | 16,454,000,000,000
15 AUTO 1,006,716,000,000 1,053,246,000,000 1,006,262,000,000 869,800,000,000 318,567,000,000
16 BRAM 250,607,500,000 203,928,570,000 674,516,820,000 2,053,703,540,000 1,743,259,360,000
17 CPIN 2,362,497,000,000 2,680,872,000,000 2,528,690,000,000 1,755,595,000,000 1,850,392,000,000
18 IGAR 55,322,000,000 44,508,000,000 35,030,000,000 53,841,000,000 52,790,000,000
19 INDS 120,415,000,000 134,068,000,000 147,608,000,000 127,820,000,000 19,340,000,000
20 INKP 715,370,500,000 629,532,000,000 2,111,668,500,000 2,405,384,800,000 4,534,914,400,000
21 IPOL 1,889,234,256,000 2,055,684,285,000 2,841,721,593,000 2,871,559,376,000 2,780,314,288,000
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Data Laba (dalam Rp)

NO | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015

22 NIPS 42,082,000,000 50,537,000,000 76,509,000,000 103,403,000,000 83,667,000,000
23 SMSM 241,000,000,000 255,000,000,000 338,000,000,000 421.000,000,000 461,000,000,000
24 TKIM 960,510,200,000 776,965,500,000 362,695,800,000 275,044,000,000 180,232,000,000
25 TRST 151,994,000,000 112,201,000,000 384,765,000,000 65,856,000,000 214,520,000,000
26 BATA 56,615,000,000 69,343,000,000 44,373,000,000 71,246,000,000 129,519,000,000
27 IKBI 19,590,863,123 45,960,982,605 13,222,111,902 27,020,910,154 29,850,217,936
28 JECC 29,700,000,000 31,800,000,000 22,600,000,000 23,900,000,000 2,500,000,000
29 KBLM 19,003,000,000 23,833,000,000 7,678,000,000 20,624,000,000 11,787,000,000
30 PBRX 67,436,200,000 62,410,500,000 126,578,400,000 116,268,600,000 119,230,400,000
31 SCCO 109,826,000,000 169,742,000,000 104,962,000,000 137,619,000,000 159,120,000,000
32 STAR 2,589,293,977 920,838,273 569,455,861 481,696,000 306,886,000
33 UNIT 2,332,444,935 3,527,266,780 8,318,557,260 3,530,000,000 3,860,000,000
34 CEKA 96,000,000,000 58,000,000,000 65,000,000,000 39,000,000,000 102,000,000,000
35 DLTA 151,715,000,000 213,421,000,000 270,498,000,000 288,499,000,000 192,045,000,000
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NO | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015

36 GGRM 4,958,102,000,000 4,068,711,000,000 4,383,932,000,000 5,432,667,000,000 6,452,834,000,000
37 HMSP 10,617,000,000,000 | 13,351,000,000,000 | 14,600,000,000,000 | 13,805,000,000,000 | 14,048,000,000,000
38 ICBP 2,066,400,000,000 2,282,400,000,000 2,235,000,000,000 2,574,200,000,000 2,923,100,000,000
39 INDF 5,017,400,000,000 4,871,700,000,000 4,896,800,000,000 | 4,866,100,000,000.0 4.867,300,000,000
40 KAEF 171,763,000,000 205,764,000,000 215,642,000,000 257,836,000,000 252,973,000,000
41 KLBF 1,522,957,000,000 1,775,099,000,000 1,970,452,000,000 2,122,678,000,000 2,057,694,000,000
42 MLBI 969,772,000,000 1,171,229,000,000 865,944,000,000 794,883,000,000 496,909,000,000
43 PYFA 5,172,000,000 5,308,000,000 6,195,000,000 2,657,000,000 4,125,000,000
44 ROTI 115,933,000,000 149,149,000,000 158,015,000,000 188,648,000,000 270,539,000,000
45 SKLT 6,000,000,000 8,000,000,000 11,400,000,000 16,900,000,000 20,100,000,000
46 TCID 140,039,000,000 150,374,000,000 160,148,000,000 175,829,000,000 544,474,000,000
47 TSPC 586,362,000,000 635,176,000,000 638,535,000,000 585,791,000,000 529,219,000,000
48 ULTJ 128,450,000,000 353,432,000,000 325,127,000,000 283,061,000,000 523,101,000,000
49 UNVR 5,568,000,000,000 6,498,000,000,000 7,164,000,000,000 8,013,000,000,000 7,939,000,000,000
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Total Aset (dalam Rp)

No | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015
1 ALKA 258,484,000,000 147,882,000,000 242,285,000,000 245,298,000,000 144,628,000,000
2 AMFG 2,690,595,000,000 3,115,421,000,000 3,539,393,000,000 3,918,391,000,000 4,270,275,000,000
3 BUDI 2,123,300,000,000 2,299,700,000,000 2,382,900,000,000 2,477,000,000,000 3,266,000,000,000
4 CTBN 2,232,903,712,000 2,428,021,710,000 3,336,691,821,000 3,249,207,290,000 3,198,147,520,000
5 INAI 544,282,000,000 612,224,000,000 765,881,000,000 893,664,000,000 1,330,259,000,000
6 INTP 18,151,000,000,000 | 22,755,000,000,000 | 26,611,000,000,000 | 28,885,000,000,000 | 27,638,000,000,000
7 LION 365,816,000,000 433,497,000,000 503,408,000,000 605,166,000,000 639,330,000,000
8 LMSH 98,019,000,000 128,548,000,000 141,698,000,000 141,035,000,000 133,783,000,000
9 PICO 561,840,000,000 594,616,000,000 621,400,000,000 626,627,000,000 605,788,000,000
10 SMCB 10,950,501,000,000 | 12,168,517,000,000 | 14,897,220,000,000 | 17,199,304,000,000 17,321,566,000,000
11 SMGR 19,661,603,000,000 | 26,579,084,000,000 | 30,792,884,000,000 | 34,331,675,000,000 | 38,153,119,000,000
12 SRSN 361,182,000,000 402,109,000,000 420,782,000,000 464,949,000,000 574,073,000,000
13 TOTO 1,339,570,000,000 1,522,664,000,000 1,746,178,000,000 2,062,387,000,000 2,439,541,000,000
14 ASII 154,319,000,000,000 | 182,274,000,000,000 | 213,994,000,000,000 | 236,027,000,000,000 | 245,435,000,000,000
15 AUTO 6,964,227,000,000 8,881,642,000,000 | 12,617,678,000,000 | 14,387,568,000,000 14,339,110,000,000
16 BRAM 1,906,403,148,000 2,082,792,150,000 2,909,209,788,000 3,854,591,636,000 4.046,000,440,000
17 CPIN 8,848,204,000,000 | 12,348,627,000,000 | 15,722,197,000,000 | 20,841,795,000,000 | 24,684,915,000,000
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No | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015

18 IGAR 355,580,000,000 312,343,000,000 314,747,000,000 350,620,000,000 383,936,000,000
19 INDS 1,139,715,000,000 1,664,779,000,000 2,196,518,000,000 2,282,668,000,000 2,553,928,000,000
20 INKP 57,583,224,400,000 | 60,126,637,500,000 | 82,485,301,200,000 | 81,504,288,600,000 | 97,580,377,600,000
21 IPOL 2,700,664,889,000 2,558,179,260,000 3,377,549,868,000 3,568,133,310,000 3,892,733,920,000
22 NIPS 446,688,000,000 524,694,000,000 798,407,000,000 1,206,854,000,000 1,547,720,000,000
23 SMSM 1,328,000,000,000 1,556,000,000,000 1,701,000,000,000 1,758,000,000,000 2,220,000,000,000
24 TKIM 23,410,385,700,000 | 24,258,690,000,000 | 31,705,455,000,000 | 33,891,671,800,000 | 37,209,589,600,000
25 TRST 2,078,643,000,000 2,188,129,000,000 3,260,919,000,000 3,261,285,000,000 3,357,359,000,000
26 BATA 516,649,000,000 574,108,000,000 680,685,000,000 774,891,000,000 795,257,000,000
27 IKBI 579,039,108,700 720,590,945,580 877,122,357,351 951,078,710,750 1,064,316,903,504
28 JECC 627,000,000,000 709,000,000,000 1,240,100,000,000 1,064,100,000,000 1,358,500,000,000
29 KBLM 642,955,000,000 722,941,000,000 654,296,000,000 647,250,000,000 654,386,000,000
30 PBRX 1,584,750,700,000 1,884,073,500,000 2,845,579,800,000 4,591,984,600,000 6,138,979,200,000
31 SCCO 1,455,621,000,000 1,486,921,000,000 1,762,032,000,000 1,656,007,000,000 1,773,144,000,000
32 STAR 718,569,181,860 751,720,620,157 749,402,740,231 775,917,828,000 729,020,553,000
33 UNIT 304,802,980,424 379,900,742,389 459,118,935,528 440,522,000,000 460,539,000,000
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34 CEKA 823,000,000,000 1,027,000,000,000 1,069,000,000,000 1,284,000,000,000 1,486,000,000,000
35 DLTA 696,167,000,000 745,307,000,000 872,682,000,000 997,443,000,000 1,038,322,000,000
36 GGRM 39,088,705,000,000 | 41,509,325,000,000 | 50,770,251,000,000 | 58,234,278,000,000 | 63,505,413,000,000
37 HMSP 19,330,000,000,000 | 26,247,000,000,000 | 27,405,000,000,000 | 28,381,000,000,000 | 38,011,000,000,000
38 ICBP 15,354,900,000,000 | 17,819,900,000,000 | 21,410,300,000,000 | 25,029,500,000,000 | 26,560,600,000,000
39 INDF 53,716,000,000,000 | 59,389,400,000,000 | 77,777,000,000,000 | 86,077,200,000,000 | 91,831,500,000,000
40 KAEF 1,794,400,000,000 2,076,348,000,000 2,471,940,000,000 3,012,779,000,000 3,236,224,000,000
41 KLBF 8,274,554,000,000 9,417,957,000,000 | 11,319,399,000,000 | 12,439,267,000,000 13,696,417,000,000
42 MLBI 1,471,374,000,000 1,782,148,000,000 1,782,148,000,000 2,231,051,000,000 2,100,853,000,000
43 PYFA 118,034,000,000 135,849,000,000 175,118,000,000 172,736,000,000 159,951,000,000
44 ROTI 759,137,000,000 1,204,944,000,000 1,822,689,000,000 2,142 ,894,000,000 2,706,324,000,000
45 SKLT 214,200,000,000 249,800,000,000 377,100,000,000 336,900,000,000 304,000,000,000
46 TCID 1,130,865,000,000 1,261,573,000,000 1,465,952,000,000 1,863,680,000,000 2,082,097,000,000
47 TSPC 4,250,374,000,000 4,632,985,000,000 5,417,060,000,000 5,609,557,000,000 6,284,729,000,000
48 ULTJ 2,180,517,000,000 2,420,794,000,000 2,811,621,000,000 2,918,134,000,000 3,539,997,000,000
49 UNVR 9,828,000,000,000 | 11,339,000,000,000 | 12,704,000,000,000 | 14,281,000,000,000 15,730,000,000,000
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Total Utang (dalam Rp)

NO | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015
1 ALKA 209,923,000,000 93,056,000,000 183,742,000,000 183,317,000,000 82,596,000,000
2 AMFG 545,395,000,000 658,332,000,000 778,666,000,000 733,749,000,000 880,052,000,000
3 BUDI 1,312,300,000,000 1,445,500,000,000 1,497,800,000,000 1,563,600,000,000 2,160,700,000,000
4 CTBN 919,902,672,000 1,138,132,350,000 1,500,051,408,000 1,420,202,196,000 1,341,605,416,000
5 INAI 438,220,000,000 483,006,000,000 639,564,000,000 771,922,000,000 1,090,438,000,000
6 INTP 2,417,000,000,000 3,336,000,000,000 3,852,000,000,000 4,308,000,000,000 3,772,000,000,000
7 LION 63,755,000,000 61,668,000,000 101,380,000,000 179,232,000,000 184,731,000,000
8 LMSH 40,817,000,000 31,022,000,000 31,230,000,000 28,442,000,000 21,341,000,000
9 PICO 373,926,000,000 395,503,000,000 406,305,000,000 396,102,000,000 358,697,000,000
10 SMCB 3,423,241,000,000 3,750,461,000,000 6,217,304,000,000 8,617,335,000,000 8,871,708,000,000
11 SMGR 5,046,506,000,000 8,414,229,000,000 9,081,621,000,000 9,326,745,000,000 10,712,321,000,000
12 SRSN 108,942,000,000 132,905,000,000 106,406,000,000 140,919,000,000 233,994,000,000
13 TOTO 579,029,000,000 624,499,000,000 710,527,000,000 936,489,000,000 947,998,000,000
14 ASII 78,481,000,000,000 92,460,000,000,000 | 107,806,000,000,000 115,840,000,000,000 118,902,000,000,000
15 AUTO 2,241,333,000,000 3,396,543,000,000 3,058,924,000,000 4,244 862,000,000 4.195,684,000,000
16 BRAM 501,105,644,000 548,552,115,000 927,028,557,000 1,633,098,754,000 1,509,803,464,000
17 CPIN 2,658,734,000,000 4,172,163,000,000 5,771,297,000,000 9,836,577,000,000 12,123,488,000,000
18 IGAR 64,994,000,000 70,314,000,000 89,004,000,000 92,946,000,000 73,472,000,000
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Total Utang (dalam Rp)

NO | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015

19 INDS 507,466,000,000 528,206,000,000 443,653,000,000 459,999,000,000 634,889,000,000
20 INKP 39,146,714,100,000 41,378,161,500,000 54,566,244,300,000 51,493,237,600,000 61,213,719,200,000
21 IPOL 1,478,119,487,000 1,282,644,315,000 1,535,627,241,000 1,643,850,474,000 1,768,755,256,000
22 NIPS 280,690,000,000 322,620,000,000 563,687,000,000 624,632,000,000 938,716,000,000
23 SMSM 545,000,000,000 646,000,000,000 694,000,000,000 636,000,000,000 780,000,000,000
24 TKIM 16,647,628,400,000 17,255,146,500,000 21,958,918,299,999 22,243,558,400,000 23,954,219,200,000
25 TRST 781,692,000,000 835,137,000,000 1,551,242,000,000 1,499,792,000,000 1,400,439,000,000
26 BATA 162,169,000,000 186,620,000,000 283,831,000,000 349,293,000,000 248,070,000,000
27 IKBI 137,030,732,033 167,637,877,290 145,126,784,922 203,904,819,552 208,470,763,624
28 JECC 499,600,000,000 566,100,000,000 1,093,100,000,000 897,700,000,000 990,700,000,000
29 KBLM 398,591,000,000 458,195,000,000 384,632,000,000 356,962,000,000 357,910,000,000
30 PBRX 850,242,900,000 1,089,922,500,000 1,640,650,800,000 2,074,081,800,000 3,147,128,000,000
31 SCCO 936,368,000,000 832,877,000,000 1,054,421,000,000 846,053,000,000 850,792,000,000
32 STAR 230,235,127,158 262,465,727,182 259,578,391,395 287,001,567,000 239,344,544,000
33 UNIT 64,730,300,526 139,475,335,813 217,861,673,225 198,280,000,000 217,565,000,000
34 CEKA 418,000,000,000 564,000,000,000 541,000,000,000 747,000,000,000 846,000,000,000
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Total Utang (dalam Rp)

NO | Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015

35 DLTA 123,231,000,000 147,095,000,000 199,585,000,000 237,047,000,000 188,700,000,000
36 GGRM 14,537,777,000,000 14,903,612,000,000 21,353,980,000,000 25,099,875,000,000 25,497,504,000,000
37 HMSP 9,027,000,000,000 12,939,000,000,000 13,250,000,000,000 14,883,000,000,000 5,995,000,000,000
38 ICBP 4,654,100,000,000.00 | 5,835,500,000,000.00 | 8,621,300,000,000.00 | 10,445,200,000,000.00 | 10,173,700,000,000.00
39 INDF 22.,114,700,000,000 25,249,200,000,000 40,893,800,000,000 45,803,000,000,000 48,709,900,000,000
40 KAEF 541,737,000,000 634,814,000,000 847,585,000,000 1,291,700,000,000 1,374,127,000,000
41 KLBF 1,758,619,000,000 2,046,314,000,000 2,840,008,000,000 2,675,166,000,000 2,758,131,000,000
42 MLBI 836,312,000,000 794,615,000,000 794,615,000,000 1,677,254,000,000 1,334,373,000,000
43 PYFA 35,636,000,000 48,144,000,000 81,217,000,000 76,177,000,000 58,729,000,000
44 ROTI 212,696,000,000 538,337,000,000 1,035,351,000,000 1,189,311,000,000 1,517,789,000,000
45 SKLT 91,300,000,000 120,300,000,000 225,100,000,000 199,600,000,000 170,400,000,000
46 TCID 110,452,000,000 164,751,000,000 282,962,000,000 611,509,000,000 367,226,000,000
47 TSPC 1,204,439,000,000 1,279,829,000,000 1,581,513,000,000 1,527,429,000,000 1,947,588,000,000
48 ULTJ 828,546,000,000 744,275,000,000 796,476,000,000 644,827,000,000 742,490,000,000
49 UNVR 6,147,000,000,000 7,371,000,000,000 8,636,000,000,000 9,534,000,000,000 10,903,000,000,000
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Lampiran 4 Data Penelitian

85

UKURAN
Nama IPL | PROFITABLITAS | PERUSAHAAN LEVERAGE

No | perusahaan | Tahun | (Y) (X1) (X2) (X3)
1 ALKA 2011 0,06 0,04 0,26 0,81
2 AMFG 2011 0,19 0,13 0,29 0,20
3 BUDI 2011 0,18 0,03 0,28 0,62
4 CTBN 2011 0,25 0,21 0,28 0,41
5 INAI 2011 0,03 0,05 0,27 0,81
6 INTP 2011 0,26 0,24 0,31 0,13
7 LION 2011 0,25 0,14 0,27 0,17
8 LMSH 2011 0,10 0,11 0,25 0,42
9 PICO 2011 0,17 0,02 0,27 0,67
10 SMCB 2011 0,27 0,10 0,30 0,31
11 SMGR 2011 0,21 0,20 0,31 0,26
12 SRSN 2011 0,18 0,07 0,27 0,30
13 TOTO 2011 0,17 0,16 0,28 0,43
14 ASII 2011 0,19 0,14 0,32 0,51
15 AUTO 2011 0,16 0,14 0,30 0,32
16 BRAM 2011 0,19 0,13 0,28 0,26
17 CPIN 2011 0,09 0,27 0,30 0,30
18 IGAR 2011 0,13 0,16 0,27 0,18
19 INDS 2011 0,16 0,11 0,28 0,45
20 INKP 2011 0,39 0,02 0,32 0,68
21 IPOL 2011 0,01 0,70 0,29 0,55
22 NIPS 2011 0,12 0,09 0,27 0,63
23 SMSM 2011 0,13 0,18 0,28 0,41
24 TKIM 2011 0,35 0,04 0,31 0,71
25 TRST 2011 0,20 0,07 0,28 0,38
26 BATA 2011 0,13 0,11 0,27 0,31
27 IKBI 2011 0,07 0,03 0,27 0,24
28 JECC 2011 0,09 0,05 0,27 0,80
29 KBLM 2011 0,14 0,03 0,27 0,62
30 PBRX 2011 0,09 0,04 0,28 0,54
31 SCCO 2011 0,09 0,08 0,28 0,64
32 STAR 2011 0,61 0,02 0,27 0,32
33 UNIT 2011 0,60 0,02 0,26 0,21
34 CEKA 2011 0,08 0,12 0,27 0,51
35 DLTA 2011 0,23 0,22 0,27 0,18
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UKURAN
Nama IPL | PROFITABLITAS | PERUSAHAAN LEVERAGE
No | perusahaan | Tahun | (Y) (X1) (X2) (X3)
36 GGRM 2011 0,16 0,13 0,31 0,37
37 HMSP 2011 0,08 0,55 0,31 0,47
38 ICBP 2011 0,14 0,13 0,30 0,30
39 INDF 2011 0,21 0,09 0,32 0,41
40 KAEF 2011 0,09 0,10 0,28 0,30
41 KLBF 2011 0,13 0,18 0,30 0,21
42 MLBI 2011 0,16 0,66 0,28 0,57
43 PYFA 2011 0,13 0,04 0,26 0,30
44 ROTI 2011 0,12 0,15 0,27 0,28
45 SKLT 2011 0,08 0,03 0,26 0,43
46 TCID 2011 0,13 0,12 0,28 0,10
47 FSPC 2011 0,14 0,14 0,29 0,28
48 ULTJ 2011 0,14 0,06 0,28 0,38
49 UNVR 2011 0,10 0,57 0,30 0,63
50 ALKA 2012 0,06 0,04 0,26 0,63
51 AMFG 2012 0,19 0,11 0,29 0,21
52 BUDI 2012 0,18 0,02 0,28 0,63
53 CTBN 2012 0,25 0,13 0,29 0,47
54 INAI 2012 0,03 0,04 0,27 0,79
55 INTP 2012 0,26 0,26 0,31 0,15
56 LION 2012 0,25 0,20 020 0,14
57 LMSH 2012 0,10 0,32 0,26 0,24
58 PICO 2012 0,17 0,02 0,27 0,67
59 SMCB 2012 0,27 0,11 0,30 0,31
60 SMGR 2012 0,21 0,19 0,31 0,32
61 SRSN 2012 0,18 0,04 0,27 0,33
62 TOTO 2012 0,17 0,15 0,28 0,41
63 ASII 2012 0,19 0,12 0,32 0,51
64 AUTO 2012 0,16 0,12 0,30 0,38
65 BRAM 2012 0,19 0,10 0,28 0,26
66 CPIN 2012 0,09 0,22 0,30 0,34
67 IGAR 2012 0,13 0,14 0,26 0,23
68 INDS 2012 0,16 0,08 0,28 0,32
69 INKP 2012 0,39 0,02 0,32 0,69
70 IPOL 2012 0,01 0,80 0,29 0,50
71 NIPS 2012 0,12 0,10 0,27 0,61
72 SMSM 2012 0,13 0,16 0,28 0,42
73 TKIM 2012 0,35 0,03 0,31 0,71
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UKURAN
Nama IPL | PROFITABLITAS | PERUSAHAAN LEVERAGE
No | perusahaan | Tahun | (Y) (X1) (X2) (X3)
74 TRST 2012 0,20 0,05 0,28 0,38
75 BATA 2012 0,13 0,12 0,27 0,33
76 IKBI 2012 0,07 0,06 0,27 0,23
77 JECC 2012 0,09 0,04 0,27 0,80
78 KBLM 2012 0,14 0,03 0,27 0,63
79 PBRX 2012 0,09 0,03 0,28 0,58
80 SCCO 2012 0,09 0,11 0,28 0,56
81 STAR 2012 0,61 0,02 0,27 0,35
82 UNIT 2012 0,60 0,02 0,27 0,37
83 CEKA 2012 0,08 0,06 0,28 0,55
84 DLTA 2012 0,23 0,29 0,27 0,20
85 GGRM 2012 0,16 0,10 0,31 0,36
86 HMSP 2012 0,08 0,51 0,31 0,49
87 ICBP 2012 0,14 0,13 0,31 0,33
88 INDF 2012 0,21 0,08 0,32 0,43
89 KAEF 2012 0,09 0,10 0,28 0,31
90 KLBF 2012 0,13 0,19 0,30 0,22
91 MLBI 2012 0,16 0,66 0,28 0,45
92 PYFA 2012 0,13 0,04 0,26 0,35
93 ROTI 2012 0,12 0,12 0,28 0,45
94 SKLT 2012 0,08 0,03 0,26 0,48
95 TCID 2012 0,13 0,12 0,28 0,13
96 TSPC 2012 0,14 0,14 0,29 0,28
97 ULTJ 2012 0,14 0,15 0,29 0,31
98 UNVR 2012 0,10 0,57 0,30 0,65
99 ALKA 2013 0,06 0,02 0,26 0,76
100 AMFG 2013 0,19 0,10 0,29 0,22
101 BUDI 2013 0,18 0,02 0,28 0,63
102 CTBN 2013 0,25 0,14 0,29 0,45
103 INAI 2013 0,03 0,02 Orlt 0,84
104 INTP 2013 0,26 0,23 0,31 0,14
105 LION 2013 0,25 0,13 0,27 0,20
106 LMSH 2013 0,10 0,10 0,26 0,22
107 PICO 2013 0,17 0,03 0,27 0,65
108 SMCB 2013 0,27 0,07 0,30 0,42
109 SMGR 2013 0,21 0,19 0,31 0,29
110 SRSN 2013 0,18 0,11 0,27 0,25
111 TOTO 2013 0,17 0,14 0,28 0,41
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UKURAN
Nama IPL | PROFITABLITAS | PERUSAHAAN LEVERAGE
No | perusahaan | Tahun | (Y) (X1) (X2) (X3)
112 ASII 2013 0,19 0,11 0,32 0,50
113 AUTO 2013 0,16 0,08 0,30 0,24
114 BRAM 2013 0,19 0,23 0,29 0,32
115 CPIN 2013 0,09 0,16 0,30 0,37
116 IGAR 2013 0,13 0,11 0,26 0,28
117 INDS 2013 0,16 0,07 0,28 0,20
118 INKP 2013 0,39 0,03 0,32 0,66
119 IPOL 2013 0,01 0,84 0,29 0,45
120 NIPS 2013 0,12 0,10 0,27 0,71
121 SMSM 2013 0,13 0,20 0,28 0,41
122 TKIM 2013 0,35 0,02 0,31 0,69
123 TRST 2013 0,20 0,12 0,29 0,48
124 BATA 2013 0,13 0,07 0,27 0,42
125 IKBI 2013 0,07 0,02 0,27 0,17
126 JECC 2013 0,09 0,02 0,28 0,88
127 KBLM 2013 0,14 0,02 0,27 0,59
128 PBRX 2013 0,09 0,04 0,29 0,58
129 SCCO 2013 0,09 0,06 0,28 0,60
130 STAR 2013 0,61 0,02 0,27 0,35
131 UNIT 2013 0,60 0,02 0,27 0,47
132 CEKA 2013 0,08 0,06 0,28 0,51
133 DLTA 2013 0,23 0,31 0,27 0,23
134 GGRM 2013 0,16 0,09 0,32 0,42
135 HMSP 2013 0,08 0,53 0,31 0,48
136 ICBP 2013 0,14 0,10 0,31 0,40
137 INDF 2013 0,21 0,06 0,32 0,53
138 KAEF 2013 0,09 0,09 0,29 0,34
139 KLBF 2013 0,13 0,17 0,30 0,25
140 MLBI 2013 0,16 0,49 0,28 0,45
141 PYFA 2013 0,13 0,04 0,26 0,46
142 ROTI 2013 0,12 0,09 0,28 0,57
143 SKLT 2013 0,08 0,03 0,27 0,60
144 TCID 2013 0,13 0,11 0,28 0,19
145 TSPC 2013 0,14 0,12 0,29 0,29
146 ULTJ 2013 0,14 0,12 0,29 0,28
147 UNVR 2013 0,10 0,56 0,30 0,68
148 ALKA 2014 0,06 0,02 0,26 0,75
149 AMFG 2014 0,19 0,12 0,29 0,19
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UKURAN
Nama IPL | PROFITABLITAS | PERUSAHAAN LEVERAGE
No | perusahaan | Tahun | (Y) (X1) (X2) (X3)
150 BUDI 2014 0,18 0,02 0,29 0,63
151 CTBN 2014 0,25 0,10 0,29 0,44
152 INAI 2014 0,03 0,03 0,28 0,86
153 INTP 2014 0,26 0,21 0,31 0,15
154 LION 2014 0,25 0,08 0,27 0,30
155 LMSH 2014 0,10 0,05 0,26 0,20
156 PICO 2014 0,17 0,03 0,27 0,63
157 SMCB 2014 0,27 0,02 0,30 0,50
158 SMGR 2014 0,21 0,16 0,31 0,27
159 SRSN 2014 0,18 0,02 0,27 0,30
160 TOTO 2014 0,17 0,14 0,28 0,45
161 ASII 2014 0,19 0,09 0,32 0,49
162 AUTO 2014 0,16 0,06 0,30 0,30
163 BRAM 2014 0,19 0,53 0,29 0,42
164 CPIN 2014 0,09 0,08 0,31 0,47
165 IGAR 2014 0,13 0,15 0,27 0,27
166 INDS 2014 0,16 0,06 0,28 0,20
167 INKP 2014 0,39 0,03 0,32 0,63
168 IPOL 2014 0,01 0,80 0,29 0,46
169 NIPS 2014 0,12 0,09 0,28 0,52
170 SMSM 2014 0,13 0,24 0,28 0,36
171 TKIM 2014 0,35 0,02 0,31 0,66
172 TRST 2014 0,20 0,02 0,29 0,46
173 BATA 2014 0,13 0,09 0,27 0,45
174 IKBI 2014 0,07 0,03 0,28 0,21
175 JECC 2014 0,09 0,02 0,28 0,84
176 KBLM 2014 0,14 0,03 0,27 0,55
177 PBRX 2014 0,09 0,03 0,29 0,45
178 SCCO 2014 0,09 0,08 0,28 0,51
179 STAR 2014 0,61 0,02 Orlt 0,37
180 UNIT 2014 0,60 0,02 0,27 0,45
181 CEKA 2014 0,08 0,03 0,28 0,58
182 DLTA 2014 0,23 0,29 0,28 0,24
183 GGRM 2014 0,16 0,09 0,32 0,43
184 HMSP 2014 0,08 0,49 0,31 0,52
185 ICBP 2014 0,14 0,10 0,31 0,42
186 INDF 2014 0,21 0,06 0,32 0,53
187 KAEF 2014 0,09 0,09 0,29 0,43
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UKURAN
Nama IPL | PROFITABLITAS | PERUSAHAAN LEVERAGE
No | perusahaan | Tahun | (Y) (X1) (X2) (X3)
188 KLBF 2014 0,13 0,17 0,30 0,22
189 MLBI 2014 0,16 0,36 0,28 0,75
190 PYFA 2014 0,13 0,02 0,26 0,44
191 ROTI 2014 0,12 0,09 0,28 0,56
192 SKLT 2014 0,08 0,05 0,27 0,59
193 TCID 2014 0,13 0,09 0,28 0,33
194 TSPC 2014 0,14 0,10 0,29 0,27
195 ULTJ 2014 0,14 0,10 0,29 0,22
196 UNVR 2014 0,10 0,56 0,30 0,67
197 ALKA 2015 0,06 0,04 0,26 0,57
198 AMFG 2015 0,19 0,08 0,29 0,21
199 BUDI 2015 0,18 0,02 0,29 0,66
200 CTBN 2015 0,25 0,04 0,29 0,42
201 INAI 2015 0,03 0,02 0,28 0,82
202 INTP 2015 0,26 0,18 0,31 0,14
203 LION 2015 0,25 0,07 0,27 0,29
204 LMSH 2015 0,10 0,02 0,26 0,16
205 PICO 2015 0,17 0,03 0,27 0,59
206 SMCB 2015 0,27 0,02 0,30 0,51
207 SMGR 2015 0,21 0,12 0,31 0,28
208 SRSN 2015 0,18 0,03 020 0,41
209 TOTO 2015 0,17 0,12 0,29 0,39
210 ASII 2015 0,19 0,07 0,33 0,48
211 AUTO 2015 0,16 0,02 0,30 0,29
212 BRAM 2015 0,19 0,43 0,29 0,37
213 CPIN 2015 0,09 0,07 0,31 0,49
214 IGAR 2015 0,13 0,14 0,27 0,19
215 INDS 2015 0,16 0,02 0,29 0,25
216 INKP 2015 0,39 0,05 0,32 0,63
217 IPOL 2015 0,01 0,71 0,29 0,45
218 NIPS 2015 0,12 0,05 0,28 0,61
219 SMSM 2015 0,13 0,21 0,28 0,35
220 TKIM 2015 0,35 0,02 0,31 0,64
221 TRST 2015 0,20 0,06 0,29 0,42
222 BATA 2015 0,13 0,16 0,27 0,31
223 IKBI 2015 0,07 0,03 0,28 0,20
224 JECC 2015 0,09 0,02 0,28 0,73
225 KBLM 2015 0,14 0,02 0,27 0,55
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UKURAN
Nama IPL | PROFITABLITAS | PERUSAHAAN LEVERAGE
No | perusahaan | Tahun | (Y) (X1) (X2) (X3)
226 PBRX 2015 0,09 0,02 0,29 0,51
227 SCCO 2015 0,09 0,09 0,28 0,48
228 STAR 2015 0,61 0,01 0,27 0,33
229 UNIT 2015 0,60 0,02 0,27 0,47
230 CEKA 2015 0,08 0,07 0,28 0,57
231 DLTA 2015 0,23 0,18 0,28 0,18
232 GGRM 2015 0,16 0,10 0,32 0,40
233 HMSP 2015 0,08 0,37 0,31 0,16
234 ICBP 2015 0,14 0,11 0,31 0,38
235 INDF 2015 0,21 0,05 0,32 0,53
236 KAEF 2015 0,09 0,08 0,29 0,42
237 KLBF 2015 0,13 0,15 0,30 0,20
238 MLBI 2015 0,16 0,24 0,28 0,64
239 PYFA 2015 0,13 0,03 0,26 0,37
240 ROTI 2015 0,12 0,10 0,29 0,56
241 SKLT 2015 0,08 0,07 0,26 0,56
242 TCID 2015 0,13 0,26 0,28 0,18
243 TSPC 2015 0,14 0,08 0,29 0,31
244 ULTJ 2015 0,14 0,15 0,29 0,21
245 UNVR 2015 0,10 0,50 0,30 0,69
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LAMPIRAN 5

Descriptive Statistics

Minimu [ Maximu Std.
m m Mean Deviation
Y 245 .01 .61 1703 11543
X1 245 .00 .84 1328 15706
X2 245 .25 33 .2863 .01755
X3 245 10 .88 4278 17758
Valid N 245

(listwise)
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Lampiran 6 Analisis Regresi Linier Berganda

Model Summar

b

93

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .754° 525 514 .10864 2.162
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 407 3 136 11.483 .000°
Residual 2.844 241 012
Total 3.251 244
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 104 116 902 .368
X1 230 .045 313| 5.095 .000
X2 1.211 403 184 3.002 .003
X3 .098 .039 150 2.488 .014

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

94

Y X1 X2 X3
N 245 245 245 245
Normal Parameters®®  Mean 1703 1328 .2863 4278
?)t:\./iation 11543 .15706| .01755| .17758
Most Extreme Absolute 190 229 104 072
Differences Positive 190 229 104 .072
Negative -.136 -.199 -.053 -.043
Test Statistic 190 229 104 072
Asymp. Sig. (2-tailed) 143° 129° 119° .200°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
b. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t |[Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant)| .104 116 902 |.368
X1 230 .045 .313(5.095 |.000 959 1.043
X2 1.211 403 .184(3.002(.003 965 1.036
X3 .098 .039 .150(2.488|.014 .993 | 1.007

a. Dependent Variable: Y



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

c. Uji Heteroskesdastisitas

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 77 .085 2.095 .037
X1 -.110 .033 -213| -1.334 199
X2 -.318 295 -069| -1.077 .283
X3 -.002 .029 -.003 -.052 .958
a. Dependent Variable: RES1
d. Uji Auotokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 754 525 514 .10864 2.162

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Lampiran 8 Uji Hipotesis
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a. Ujit
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 104 116 902 .368
X1 230 .045 313|  5.095 .000
X2 1.211 403 184 3.002 .003
X3 .098 .039 150 2.488 014
a. Dependent Variable: Y
b. Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 407 3 136 11.483 .000°
Residual 2.844 241 012
Total 3.251 244

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

c. Uji Koefisienan Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .754° 525 514 .10864

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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